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Penelitia yang berjudul “Penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi lkatan kimia
Di kelas X SMA Negeri 1 Trumon Timur Aceh Selatan ”bertujuan untuk
meningkatkan, aktivitas, hasil belajar dan tanggapan siswa terhadap penerapan model
pemebelajaran contextual teaching and learning (CTL). Penelitian ini mulai
dilakukan 20 Februari 2015 s/d 14 Desember 2015. Pendekatan yang digunakan
adalah kuantitatif dan jenis penelitian adalah eksperimen yang berupa pra-ekperimen.
Subjek penelitian adalah siswa kelas X MIA sebanyak 30 siswa. Hasil belajar
siswadukur dengan menggunakanaktivitas siswa di ukur dengan lembar observasi,
soal tes, dan tanggapan siswa di peroleh dengan angket.Aktivitas siswa tergolong
sangat tinggi dengan persentase rata-rata 91,25%, Hasil penelitian menunjukkan
bahwa hasil belajar meningkat dengan persentase hasil belajar yang diperoleh 65,2%
nilai sebelum menggunakan model CTL, sedangkan Siswa telah menggunakan model
CTL persentase yang diperoleh 78,67%. Tanggapan siswa adalah positif sebanyak
80%, sedangkan yang bertanggapan negatif 7,4%. Hasil penelitian ini menyimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaranCTL dapat meningkatkan, aktivitas, hasil
belajar, dan minat belajar siswa.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran kimia sekarang ini dianggap sulit oleh kebanyakan siswa,
hal tersebut dapat dilihat dari sulitnya siswa menyerap materi yang diajarkan dan
hasil belajarnya tidak mencapai tujuan. Banyak guru mengeluh karena hasil
belajar kimia masih tetap kurang memuaskan padahal mereka sudah berupaya
semaksimal mungkin. Dibandingkan dengan bidang lain, kimia sering terkesan
lebih sulit, paling tidak pada tingkat dasar. Terdapat beberapa alasan untuk kesan
sulit ini. Salah satunya, kimia memiliki perbendaharaan kata yang sangat khusus.
Pada awalnya, memepelajari kimia sama halnya mempelajari bahasa yang baru.
Selain itu, beberapa konsepnya bersifat abstrak, tetapi dengan ketekunan pelajaran
ini dapat diselesaikan dan mungkin dengan menyenangkan.*

Proses pembelajaran pada dasarnya adalah komunikasi edukatif antara
pendidikan dan peserta didik, dimana pendidik akan berusaha untuk membantu
dan membimbing peserta didik untuk mencapai kearah kedewasaan sehingga
mereka mampu hidup menjadi anggota masyarakat yang baik sesuai dengan
tujuan pendidikan dan pengajaran. Proses pembelajaran ini tentu saja tidak akan
efektif sebagai mana layaknya sebuah proses pembelajaran, mana kala tidak
didukung oleh komponen-komponen yang dipersyaratkan dalam proses
pembelajaran tersebut secara umum komponen-kompenen yang dipersyarakan

dalam sebuah proses pembelajaran ini adalah, adanya tujuan yang hendak di

! Raymond Chang, Kimia Dasar, (Jakarta: Erlangga, 2005), h. 4
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capai, adanya materi yang akan disampaikan serta alat evaluasi yang diuji untuk
mengukur tingkat keberhasilan proses pembelajaran tersebut.

Berdasarkan hasil observasi peneliti melaksanakan program pelaksaan
lapangan (PPL) 15 Oktober sampai 16 Desember 2014, terdapat beberapa
masalah dalam metode penyampaian materi hanya berlangsung satu arah (pihak
guru) atau di kenal dengan metode ceramah, kurangnya keterlibatan siswa secara
aktif dalam pembelajaran, siswa masih kurang aktif mengikuti mata pelajran
kimia, hal ini terlihat dari kurangnya interaksi antara siswa dengan guru maupun
siswa dengan siswa untuk mengatasi kesulitan memahami materi, siswa banyak
mengalami kusulitan khususnya dalam memahami konsep kimia, permasalahan
yang telah peneliti uraikan bedasarkan observasi selama semester ganjil 2013-
20147

Kemudian peneliti melakukan observasi kembali ke SMAN 1 Trumon
Timur Aceh Selatan pada 20 Febuari 2015 dengan cara mewawancarai salah satu
guru kimia untuk mengetahui proses pembelajaran yang berlangsung bahwa
selama ini banyak siswa menganggap kimia itu pelajaran yang membuat pusing
yang dipenuhi dengan rumus-rumus, angka-angka, reaksi serta nama-nama
molekul dan senyawa yang sulit mereka mengerti dan mudah terbalik dan
terlupakan yang sulit untuk dipecahkan®. Realitanya, dalam pelaksanaan
pembelajaran kimia di SMAN 1 Trumon Timur Aceh Selatan, khususnya pada
materi Ikatan kimia, hasil belajar peserta didik kurang optimal dengan nilai rata-

rata yang diperoleh siswa belum mencapai nilai kriteria ketuntasan minimum.

2 Observasi Dilakukan Pada Taggal 16 Desember 2014
¥ Wawancara dengan guru kimia pada taggal 20 febuari 2015.



Ketidak tuntasan tersebut terjadi karena metode pembelajaran yang digunakan
guru adalah metode ceramah, sehingga siswa merasa malas mempelajari karena
bosan dan materi tersebut membuat siswa harus banyak membaca, proses
pembelajaran seperti ini sangat berpengaruh terhadap hasil belajar, karena tidak
semua siswa dilibatkan dalam proses pembelajaran, sehingga hanya sebagian
siswa yang mencapai ketuntasan belajar. Oleh sebab itu, untuk meningkatkan
hasil belajar siswa perlu digunakan model pembelajaran yang tepat dan disenangi
siswa.

Untuk mengatasi masalah di atas, perlu diterapkan suatu model
pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dan penyajian buku kimia dengan
lebih menarik, sehingga dapat mengatasi dalam kesulitan belajar, pembelajaran
yang dimaksud adalah pembelajaran yang tidak hanya mampu dengan materi saja
tetapi mampu menekankan kepada proses ketelibatan siswa secara penuh untuk
dapat mengkaitan dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa
untuk dapat menerapkanya dalam kehidupan mereka®.

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk mempelajari
kimia adalah model pembelajaran CTL merupakan konsep belajar yang dapat
membantu guru mengkaitkan antara materi yang di ajarkan dengan situasi dunia
nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang

dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka.’

*Wina Sanjaya, Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kopetensi
,(Jakarta:Kancana, 2008), h 109

®> Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru,(Jakarta:
Pt Rajagrapindo Persada 2013) ,h 189
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Bedasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Pada Materi Ikatan kimia Dikelas X SMA Negeri 1 Trumon Timur Aceh

Selatan”.

B. Rumusan Masalah

Bedasarkan latar belakang masalah di atas,rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah:

1. Bagaimana aktivitas Belajar siswa dengan menerapkan model
pembelajaran CTL, pada materi Ikatan kimia?

2. Apakah model CTL dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
ikatan Kimia di kelas X SMAN 1 Trumon Timur Aceh Selatan?

3. Bagaimana respon siswa dengan penerapan model pembelajaran CTL
dalam mempelajari materi lkatan Kimia di Kelas X SMAN 1 Trumon

Timur Aceh Selatan?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk melihat:
1. Mengetahui aktivitas Belajar siswa dengan menerapkan model
pembelajaran CTL, pada materi Ikatan kimia
2. Mengetahui model CTL dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada

materi ikatan Kimia dikelas X SMAN 1 Trumon Timur Aceh Selatan
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3. Mengetahui respon siswa dengan penerapan model pembelajaran CTL
dalam mempelajari materi Ikatan Kimia dikelas X SMAN 1 Trumon

Timur Aceh Selatan

D. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian yang diperoleh diharapkan bermamfaat:

1. Bagi peserta didik
Diharapkan melalui penerapan model pembelajaran CTL, peserta didik
lebih mudah memahami materi kimia yang diajarkan dapat meningkatkan
hasil belajar siswa.

2. Bagi guru
Melalui penelitian ini diharapkan guru dapat mengenal lebih dekat tentang
model pembelajaran CTL dan implementasinya terhadap peroses belajar
mengajar sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

3. Bagi penulis dapat menambah pengetahuan tentang model pembelajaran
agar suatu saat ketika menjadi seorang guru akan sangat mudah untuk

membuat siswa lebih bersemangat dalam pembelajara.

E. Defenisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman penafsiran pembaca, maka penulis
perlu menjelaskan beberapa istilah yang digunakan.
1. Pembelajaran CTL
Pembelajaran CTL merupakan konsep pembelajran yang membantu guru

menghubungkan antara materi pelajaran yang diajarkan dengan situasi
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dunia nyata sehingga dapat merangsang otak siswa untuk menyusun pola-
pola yang mewujudkan makna dengan dunia nyata. sehingga siswa lebih
dapat memahami proses pembelajaran yang sedang berlangsung.

2. Hasil belajar
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh dalam
pembelajaran setelah mengalami aktivitas belajar. Hasil belajar merupakan
bukti keberhasilan yang telah dicapai peserta didik, dimana setiap kegiatan
pembelajaran dapat menimbulkan suatu perubahan yang khas.

3. lkatan kimia
Ikatan kimia adalah gaya tarik menarik kuat antara atom atau antara
molekul yang bertanggung jawab terhadap kestabilan atom dan molekul

serta berbagai sifat fisiknya ikatan yang terjadi antara sesama unsur.®

F. Hipotesis Penelitian
Ho: Terdapat peningkatan hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran
CTL pada materi ikatan kimia di kelas X SMAN 1 Trumon Timur Aceh
Selatan.
Ha: Tidak terdapat peningkatan hasil belajar siswa menggunakan model
pembelajaran CTL pada materi ikatan kimia di kelas X SMAN 1 Trumon

Timur Aceh Selatan.

® Wismonojoka, kimia dan kecakapan hidup , (Jakarta: Gganesa exct,2007), h 28



BAB 11
LANDASAN TEORITIS
A. Pembelajaran (CTL)
1. Pengertian CTL

Pembelajaran CTL yang sering disingkat dengan CTL merupakan salah
satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengaktifkan dan
mensukseskan pendidikan karakter di sekolah dengan kata lain CTL
dikembangkan menjadi salah satu model pembelajaran berkarakter, karena dalam
pelaksanaan lebih menekankan pada keterkaitan antara materi pelajaran dengan
kehidupan pesertadidik secara nyata.” Pengajaran dan pembelajaran CTL
merupakan suatu strategi pembelajaran yang membantu guru mengkaitkan
pelajaran dengan dunia nyata sehingga dapat termotivasi suatu pembelajaran
pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan mereka sehingga siswa lebih
mudah memahami dalam proses pembelajaran.?

Pembelajaran CTL adalah suatu strategi pembelajaran yang menekankan
proses kestabilan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang
dipelajari dan menghubungkan dengan situasi kehidupan sehingga mendorong
siswa untuk lebih paham dalam proses belajar.’

Pengajaran dan pembelajaran CTL merupakan suatu konsepsi yang

membantu guru mengkaitkan pelajaran dengan situasi dunia nyata dan memotivasi

" Mulyasa menejemen pendidikan karakter...,h. 174.
¢ Rusman model-model pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pres 2013),h 82.

®Wina Sanjaya,Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana,2008), h. 255.



siswa membuat hubungan antara pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan
mereka sebagai angota keluarga, warga negara dan tenaga kerja.’® Pendekatan
CTL merupakan konsep belajar yang membantu guru mengkaitkan antara materi
yang diajarkannya, dengan situasi dunia nyata sehingga dapat mendorong siswa
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan
mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat.™
Jadi, pembelajaran CTL dapat disimpulkan bahwa pembelajaran CTL
merupakan konsep pembelajaran yang membantu guru menghubungkan antara
mareri pelajaran yang diajarkan dengan situasi dunia nyata sehingga mendorong
siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan nyata yang dikaitkan dengan
konteks kehidupan sehari-hari siswa, hingga merangsang otak siswa untuk
menyusun pola-pola yang mewujudkan makna dengan dunianyata.
2. Komponen-komponen Pembelajaran CTL
Untuk mencapai suatu pembelajaran CTL maka suatu pembelajaran dapat
menggunakan komponen-komponen antara lain: Mengerjakan pekerjaan yang
berarti (doing singnficant work), melakukan proses belajar yang diatur sendiri
(self-rengulated learning), mengadakan kolaborasi (collaborating), berfikir Kritis
dan kreatif (nurturing the individual), memberi layanan secara individual
(nurturing the individual), mengupayakan pencapaian standar yang tinggi

reaching highstandars), menggunakan asesmenautentik (using authentic

%Trianto,Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Prongresif, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2009),....,h. 104.

yatim Rianto, Paradigma Baru Pembelajaran, (Jakarta: Kecana Prenada Media
Group.),...,h 159.
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assesment).”® Sedangkan menurut Trianto pendekatan CTL memiliki tujuh
komponen utama yaitu: Truktivisme, inkuiri, bertanya, masyarakat belajar,
pemodelan, refleksi, penilaian sebenarnya. Sebuah kelas dikatakan menggunakan
pendekatan CTL, jika menerapkan ketujuh prinsip tersebut dalam
pembelajaran.CTL dapat diterapkan dalam kurikulum apa saja, bidang studi apa
saja dan kelas yang bagaimanapun. Karena pembelajaran CTL lebih mengarah

kedunia nyata sehingga siswa lebih termotivasi dalam proses pembelajaran.

3. Langkah-langkah Pembelajaran CTL

Sebelum melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan CTL tentu
saja guru harus membuat desain/skenario pembelajaran, sebagai pedoman umum
dan sekaligus sebagai alat kontrol. Pengembangan setiap komponen CTL tersebut
dalam pembelajaran dapat dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut:

a. Mengembangkan pemikiran siswa untuk melakukan kegiatan belajar lebih
bermakna,apakah dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiridan
mengontruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan baru yang akan
dimiliki.

b. Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik yang
diajarkan.

c. Mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan memunculkan pertanyaan-
pertanyaan.

d. Menciptakan masyarakat belajar,seperti melalui kegiatan kelompok

berdiskusi, tanya jawab, dan lain sebagainya.

2Rusman,Model-Model Pembelajaran)...., h. 192.
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e. Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran, bisa melalui ilustrasi
model, bahkan media yang sebenarnya.

f. Membiasakan anak untuk melakukan refleksi dari setiap kegiatan
pembelajaran yang dilakukan.

g. Melakukan penilain secara objektif, yaitu menilai kemampuan yang
sebenarnya pada setiap siswa.’®

Menurut Trianto secara garis besar langkah-langkah penerapan CTL
berikut: 1) kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna
dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengkontruksi sendiri
pengetahuan dan ketrampilan barunya. 2) laksanakan sejauh mungkin kegiatan
inkuiri untuk semua topik, 3) kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya,
4) ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok-kelompok), 5) hadirkan
model strategi contoh pembelajaran, 6) lakukan refleksi diakhir pertemuan, 7)
lakukan penilain yang sebenarnya dengan berbagai cara.*

Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah
pembelajaran menggunakan model CTL bahwasannya dengan mengembangkan
pemikiran siswa untuk melakukan kegiatan belajar lebih bermakna, maka seorang
guru harus dapat melaksanakan sejaun mungkin kegiatan inkuiri untuk materi

yang akan dipelajarinya sehingga guru dapat melakukan penilain secara objektif.

3Rusman, Model-Model Pembelajara....,h. 192.

Y“Trianto, Mendesain Model Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2009). h. 111.
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Kelebihan PembelajaranCTL

Pada setiap model pembelajaran yang diterapkan disekolah tentu saja ada

kelebihan dan kekurangan begitu juga dengan model pembelajaran CTL juga

memiliki kelebihan sebagai mana yang dikemukan oleh Trianto dalam

mempelajari CTL mempunyai kelebihan-kelebihan diantaranya:

a.

Pembelajaran contextual menekankan kepada proses keterlibatan peserta
didik secara penuh untuk menemukan materi yang dipelajari dan
menghubungkannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga pembelajaran
contextual dalam kelas dapat berlangsung secara alamiah.

Dalam pembelajaran contextual peserta didik dapat belajar melalui kerja
kelompok seperti saling berdiskusi, pembelajaran dikaitkan dalam
kehidupan nyata secara real. Dalam pembelajaran contextual kemampuan
didasarkan atas pengalaman.

Dalam pembelajaran contextual tindakan atau prilaku dibangun atas

kesadaran diri sendiri.

. Pembelajaran contextual pengetahuan dimiliki setiap individu selalu

dikembangkan sesuai dengan pengalaman yang dialaminya.
Tujuan akhir dari proses pembelajaran contextual adalah kepuasan diri
dalam melaksanakan pembelajaran dikaitkan dalam kehidupan nyata

secara real.
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Kekurangan Mempelajari CTL

Dalam pembelajaran CTL selain mempunyai kelebihan juga mempunyai

kekurangan diantranya sebagi berikut:

1) Dalam memilih informasi dikelas didasarkan pada kebutuhan peserta didik

2)

3)

4)

padahal dalam kelas itu tingkat kemampuan peserta didiknya berbeda-beda
sehingga guru akan kesulitan dalam menentukan materi pelajaran karena
tingkat pencapainnya peserta didik tadi tidak sama.

Tidak efisien karena membutuhkan waktu yang agak lama di PBM. Dalam
proses pembelajaran dengan pendekatan CTL akan nampak jelas antara
peserta didik yang memiliki kemampuan kurang, yang kemudian
menimbulkan rasa tidak percaya diri bagi peserta didik yang kurang
kemampuanya.

Bagi peserta didik yang tertinggal dalam proses pembelajaran CTL akan
terus tertinggal dan sulit untuk mengajar. Karena dalam pendekatan
pembelajaran ini kesuksesan peserta didik tergantung dari keaktifan dan
usaha sendiri jadi peserta didik yang dengan baik mengikuti setiap
pembelajaran dengan pendekatan ini tidak akan menunggu teman yang
tertinggal dan mengalami kesulitan.

Kemampuan setiap peserta didik akan berbeda-beda dan tidak merata,
peran guru tidak nampak terlalu penting lagi karena lebih menuntut peserta

didik untuk aktif dan berusaha sendiri mencari informasi.™

Trianto, Mendesain Model Inovatif , (Jakarta: Kencana, 2010),...., h. 110.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan pembelajaran CTL ini
sangat bagus diterapkan dalam pembelajaran dikelas yang menggabungkan
beberapa kemampuan peserta didik dengan itu membuat semua peserta didik
dapat belajar bersama dan saling melengkapi dalam PBM. Walaupun terdapat
beberapa kelemahan namun dengan kelebihan yang dimiliki konsep contextual ini

dapat menutupi kelemahan yang ada tersebut.

B. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Menurut Nawawi (2007) mengemukakan berdasarkan kutipan Ahmad
bahwa hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa baik
yang menyangkut aspek kognitif, efektif, dan psikomotor sebagai hasil dari
kegiatan belajar. Hasil belajar sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam
mempelajari materi pelajaran disekolah yang dinyatakan dalam skor yang
diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu.'

Hasil belajar meliputi kecakapan, informasi, pengertian, dan sikap. dengan
demikian, dapat di simpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan prilaku secara
keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Artinya,
hasil pembelajaran yang dikatagorisasi oleh para pakar pendidikan sebagai mana
tersebut di atas tidak dilihat secara fragmentaris atau terpisah, tetapi secara

komprehensif."’

*Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group 2013), h. 5.

" Muhammad Thobroni, Belajar dan Pembelajaran,....,h. 18
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Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
merupakan perubahan perilaku yang diperoleh dalam pembelajaran setelah
mengalami aktivitas belajar. Hasil belajar merupakan bukti keberhasilan yang
telah dicapai peserta didik, dimana setiap kegiatan pembelajaran dapat

menimbulkan suatu perubahan yang khas.

2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar yang di capai oleh peserta didik merupakan hasil interaksi
antara berbagi faktor yang mempengaruhi, baik faktor internal maupun eksternal,
secara terperinci dapat diuraikan mengenai faktor internal dan eksternal sebagai
berikut:
a. Faktor internal
Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri peserta
didik, yang memengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal ini meliputi,
kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar ketekunan, sikap, kebiasaan
belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan.
b. Faktor eksternal
Faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang mempengaruhi hasil
belajar yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. Keadaan keluarga berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa, keluarga yang morat-marit keadaan ekonominya,
pertengkaran-pertengkaran suami istri,perhatian orangtua yang kurang terhadap

anaknyaserta hasilpeserta didik."®

¥ Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran,....,h. 12-13.
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Menurut Sudjana secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belajar siswa dapat dibedakan menjadi tiga macam.Faktor internal (faktor dari
siswa), yakni keadaan rohani dan jasmani siswa. Faktor eksternal (faktor dari luar
siswa), yakni kondisi disekitar siswa faktor pendekatan belajar (applach to
learning), yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang
digunukan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran.'®

Menurut Ibrahim, hasil belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal,
yaitu faktor-faktor yang berada diluar diri siswa yang tergolong faktor internal,
lalah faktor fisiologis atau jasmani individu baik bersifat bawaan maupun yang
diperoleh dengan melihat, mendengar struktur tubuh, cacat tubuh dan sebagainya.
Faktor fisikologis baik yang bersifat bawaan, yang tergolong faktor eksternal
terdiri atas faktor lingkungan keluarga, faktor lingkungan sekolah, faktor
lingkungan masyarakat, faktor kelompok.?

Berdasarkan uraian di atas maka dapat penulis simpulkan bahwasanya
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, dapat digolongkan menjadi dua,
yaitu faktor internal dan faktor eksternal, faktor internal adalah faktor yang ada
dalam diri siswa meliputi, kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar
ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan. Sedangkan
faktor eksternal adalah yang ada pada luardiri siswa meliputi faktor lingkungan

keluarga,faktor lingkungan sekolah, faktor lingkungan.

YIndah Komsyah, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Teras,2012), h. 89.

Prahim,dkk,Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Graja Grapindu) , h. 140.
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C. Aktivitas Siswa

Aktivitas adalah kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam proses
pembelajaran. Berdasarkan penelitian—penelitian terdahulu tentang aktivitas,
diantaranya bahwa indikator yang menjadi parameter efektifnya sebuah model
pembelajaran adalah aktivitas dan hasil belajar.* Aktivitas belajar siswa yang
dikembangkan untuk membentuk karakter mulia adalah sikap bertanggung jawab.
Dibutuhkan peran guru untuk menyampaikan materi dengan lebih menarik,
menyenangkan dan mengikutsertakan partisipasi siswa, sehingga siswa akan lebih
aktif dalam proses pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar dan
aktivitas siswa.?” Berdasarkan beberapa referensi diatas dapat disimpulkan bahwa
aktivitas siswa itu tidak lepas dari peran guru, dan kemampuan siswa tersebut

dapat dilihat setelah siswa menerima pelajaran.

D. Respon Siswa

Kuesioner atau angket merupakan daftar pertanyaan yang akan digunakan
oleh peneliti untuk memperoleh data dari sumbernya secara langsung melalui
proses komunikasi atau dengan mengajukan pertanyaan.”® Respon siswa adalah
penerimaan, tanggapan dan aktivitas yang diberikan siswa selama pembelajaran

melalui penerapan pendekatan pembelajaran.?* Dengan demikian dapat

?1Sukma, Pengintegrasian strategi ,(Medan : UNIMED, 2012). h, 45

22Tyasning, , dkk., Penerapan Model Pembelajaran, (Surakarta: J. Pend. Kimia ,2012), h
34

2Hendri,Riset Pemasaran, (Jakarta: Gunadarma, 2009). h. 78.

#7ulhelmi,Penilaian Psikomotor (Pekanbaru: J. Geliga Sains, 2009), h. 89.
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disimpulkan bahwa untuk melihat tanggapan (respon) siswa dapat dilakukan
dengan membagikan angket kepada siswa yang berisikan beberapa pertanyaan
mengenai model yang diterapkan.
E. Ikatan kimia
1. Pengertian lkatan Kimia

Kita tentu pernah melihat berbagai macam bentuk aksesioris dari manik-
manik. Manik-manik yang satu digabung dengan manik-manik yang lain yang
bentuknya berbeda dengan cara diikat oleh benang sehingga menghasilkan pola
tertentu. Dalam ilmu kimia, manik-manik diumpamakan sebagai atom-atom yang
menyusun suatu benda, pola yang terbentuk sebagai bentuk molekul, sedangkan
benang sebagai pengikat atom-atom yang dapat menghasilkan suatu gaya.

Unsur-unsur di alam tidak selalu dalam keadaan atom tunggal, tetapi
cenderung bergabung dengan atom unsur sejenis atau berbeda melalui ikatan
kimia. lkatan yang terjadi akibat gaya-gaya yang bekerja pada gabungan atom
atau ion diebut ikatan kimia. Sifat-sifat senyawa ditentukan oleh ikatan kimia
yang membentuk senyawa tersebut. lkatan kimia terbentuk karena unsur-unsur
yang tidak stabil, berusaha menjadi stabil seperti unsur-unsur golongan gas mulia
(VIIA), yaitu memiliki elektron dikulit terluarnya (kaidah oktet), dengan cara
saling mengikat antara satu unsur yang tidak stabil dengan unsur yang lain yang
tidak stabil dan membentuk suatu senyawa yang stabil. Proses penggabungannya
melibatkan elektron yang berada pada kulit terluar.lkatan kimia dapat

digambarkan dengan menggunakan lambang Lewis. Lambang Lewis suatu unsur
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dinyatakan oleh lambang unsur serta jumlah elektron valensi unsur tersebut yang
digambarkan dengan tanda titik (.) atau tanda lainnya seperti tanda silang (x).

Ikatan kimia merupakan daya tarik menarik kuat antara atom atau antar
molekul yang bertanggung jawab terhadap kestabilan atom dan molekul serta
berbagai sifat fisiknya. Konsep ikatan kimia menurut Lewis adalah:Unsur gas
mulia (golongan VIIIA) susunan elektron stabil sehingga gas mulia sukar
membentuk senywa (sulit untuk berikatan). Setiap atom cenderung untuk
memiliki susunan elektron yang stabil seperti unsur gas mulia, maka untuk
mencapai kestabilan pada atom yang melepas elektron dan ada atom yang
menangkap elektron, susunan elektron yang stabil suatu atom hanya dapat dicapai
jika atom tersebut berikatan dengan atom yang lain.?

Menurut Sudarmo, suatu atom mempunyai kecendrungan untuk
membentuk konfigurasi elektron seperti gas mulia. Dengan demikian atom-atom
akan cendrung membentuk komfigurasi elektron seperti unsur gas mulia dalam
pembentukan ikatan kimia yang terbentuk tergantung pada elektron valensi
(elektron yang berada pada kulit terluar) atom-atom didalam cenderung bergabung
dengan atom yang lain membentuk molekul atau senyawa ion. Pada proses
penggabungan atom-atom tersebut terdapat gaya yang bekerja, sehingga antara
atom-atom atau ion-ion tersebut dapat terikat satu sama lain. Gaya yang bekerja

pada gabungan atom atau ion disebut ikatan kimia.?

Irfan Anshory, Kimia SMA Jilid 1, (Jakarta: Erlangga,2000), h. 104.

*Ynggul Sudarmo,Kimia Untuk SMA Kelas X (Jakarta: Phibeta, 2006) , h. 42.
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Ikatan kimia dapat terjadi karena kecenderungan atom mempunyai
konfigurasi alektron seperti gas mulia kecenderungan itu melahirkan berbagai
jenis ikatan, terutama ikatan ionik dan ikatan kovalen.?” Selain itu, ikatan kimia
merupakan ikatan yang dibentuk antara atom ataupun antara molekul melalui
mekanisme berikut, atom yang satu memberi elektronnya,sedangkan atom lain
menerima elektronnya. Penggunaan elektron bersama, pasangan elektron berasal
dari salah satu atau kedua atom berkaitan.?

Berdasarkan kutipan di atas dapat di simpulkan bahwa ikatan kimia adalah
gaya tarik menarik antara satu atom dangan atom yang lain untuk mencapai
kestabilan seperti gas mulia yang memenuhi aturan oktet dan duplet sehingga
terbentuk suatu ikatan kimia.

2. Jenis-jenis Ikatan Kimia
a. Ikatan lonik

Ikatan ion terbentuk akibat adanya melepas atau menerima elektron oleh
atom-atom yang berikatan. Atom-atom yang melepas elektron menjadi ion positif
(kation) sedangkan atom-atom yang menerima elektron menjadi ion negatif
(anion). lkatan ion biasanya disebut ikatan elektron valensi. Senyawa yang
memiliki ikatan ion disebut senyawa ionik. Senyawa ionik biasanya terbentuk
antara atom-atom, unsur logam dan nonlogam. Atom unsur logam cenderung
melepas elektron membentuk ion positif, dan atom unsur nonlogam cenderung

menangkap elektron membentuk ion negatif. Contoh: NaCl, MgCl..

'Syukri S. Kimia Dasar, (Bandung:Ith, 1999), h. 179.

*®Michel Purba,Kimia Untuk SMA Kelas X, (Jakarta:Elangga, 2007), h. 79.
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Contoh ikatan ionik:
1. lkatan yang terjadi antara ;;Na dengan 1,Cl
Konfigurasi elektron:
11Na : 2 8 1 melepas 1 elektron
17Cl : 2 8 Tmenerima 1 elektron

Na — Na~ + e

Cl + & —> |~
+

. Na* -
Reaksi: N@ T CI —— t c

Atom Na melepas 1 elektron membentuk ion Na®. Elektron tersebut
kemudian akan diterima oleh atom CI sehingga terbentukion CI". Selanjutnya ion
tersebut akan berikatan membentuk senyawa NaCl. Pembentukan lkatan ion
dalam senyawa NaCl dapat digambarkan dalam lambang Lewis sebagai berikut:

Ikatan yang terjadi antara ;Mg dengan 1;Cl
Konfigurasi elektron:

12Mg: 2 8 2 melepas 2 elektron

17Cl 1287 menerima 1 elektron

Reaksi : Mg — Mg* +2e

Cl+e —» CI

Pada contoh diatas, Mg melepaskan 2 elektron, sedangkan Cl menerima 1
elektron, maka 1 atom Mg harus berikatan dengan 2 atom Cl. Atom Mg
melepaskan 2 elektron membentuk ion Mg?*. Elektron tersebut akan diterima oleh
2 atom CI sehingga terbentuk ion 2CI. Kedua ion tersebut akan berikatan

membentuk senyawa MgCl..
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Pembentukan ikatan ion dalam senyawa MgClI, dapat digambarkan dalam
lambang lewis sebagai berikut:
Sl

c]
S (VB

L/Cl gtk

Mg:

Gambar 2.2 Ikatan ion yang mentransfer 2 elektron
Sumber : Candra Purnawan, SMA/MA kelas x.

Ikatan ion dapat terjadi antara, unsur yang mempunyai energi ionisasi
rendah dengan unsur yang mempunyai afinitas elektron tinggi, Unsur golongan
IAIIA,ITA dengan golongan VIA, VIIA.

b. Ikatan Kovalen

Ikatan kovalen adalah ikatan kimia yang terjadi karena penggunaan
pasangan elektron secara bersama-sama oleh 2 atom. Atom-atom yang berikatan
pada umumnya adalah atom-atom yang diberikan secara kovalen dengan atom
unsur nonlogam. Jadi, pada ikatan kovalen tiap atom yang berikatan mempunyai 8
elektron disekelilingnya tiap atom pada atom H hanya mempunyai 2 elektron
disekeliling atomnya. Penggunaan bersama pasangan elektron dalam ikatan
kovalen dapat dinyatakan dengan struktur Lewis atau rumus Lewis. Struktur
Lewis menggambarkan jenis atom-atom dalam molekul dan bagaimana atom-
atom tersebut terikat satu dengan yang lainnya.
Contoh:

Struktur Lewis molekul Br, (nomor atom Br : 35)

Konfigurasi elektron Br adalah: 2 8 18 7
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PEI PEB
Be + Bt — Br * Br:_»Br +  Br

Gambar 2.3 lambang Lewis, struktur Lewis, dan rumus struktur
Sumber: Widi Prasetiwan, kimia dasar 1.

Pada struktur Lewis tersebut, terlihat adanya sejumlah pasangan elektron.
Ada dua macam pasangan elektron, yaitu sebagai berikut. Pasangan elektron
ikatan (PEI), adalah pasangan elektron yang digunakan bersama oleh dua atom
yang berikatan. Pasangan elektron bebas (PEB), adalah pasangan elektron yang
tidak digunakan bersama oleh kedua atom.?
2. Macam-macam ikatan kovalen:
a. lkatan kovalen tunggal

b. Contoh: Ikatan Kovalen Tunggal H,
H = Dengan H « Menjadi é Ditulis H - H

Gambar 2.4 lkatan Kovalen Tunggal
Atom H menyumbangkan 1 elektron untuk digunakan bersama sehingga
jumlah elektron valensi masing-masing atom tersebut membentuk seperti ikatan

gas mulia, yaitu mengikuti aturan duplet.

»Candra Purnawan, Kimia untuk SMA/MA Kelas X, (Sidoarjo: PT Masmedia Buana
Pustaka,2013) h. 74-85.
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c. lkatan kovalen rangkap dua
Contoh kovalen rangkap dua O,

'.Cz * Dengan '8‘ Membentuk

Gambar 2.5 Ikatan Kovalen Rangkap Dua (=)

Atom O terdapat 2 elektron tidak berpasangan, sehingga masing-masing
atom menyumbangkan 2 elektron yang digunakan bersama-sama. Jumlah ekivalen
atom O semula 6 elektron, setelah membentuk molekul O, menjadi 8 elektron
atom tersebut membentuk seperti ikatan gas mulia, yaitu mengikuti aturan oktet.

d. Ikatan kovalen rangkap tiga

Contoh ikatan kovalen rangkap tiga N,

+N - Dengan «N*+ Membentuk Ikatan Ditulis N = N

Gambar 2.6 Ikatan Kovalen Rangkap Tiga
Masing-masing atom N terdapat 3 elektron sendiri sehingga membentuk
konfigurasi oktet (gas mulia) setelah membentuk N, elektron valensi N yang
semula 5 elekron menjadi 8 elektron.
c. Ikatan Logam
Ikatan logam adalah ikatan yang terjadi akibat penggunaan bersama
elektron-elektron valensi antara atom logam. Ikatan ion tidak mungkin terdapat

diantara atom-atom logam karena tidak terjadi perpindahan elektron dari suatu
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atom logam ke atom yang sejenis. Ikatan kovalen juga tidak mungkin terbentuk
karena dalam kristal logam, ternyata sebuah atom dikelilingi oleh 8 atau 12 atom
yang lain, sedangkan elektron valensi dari logam-logam adalah 1, 2, 3, dan 4.

Ikatan logam dapat dijelaskan dengan Drude dan Lorentz pada awal abad
ke-20. Menurut teori ini, setiap atom didalam kristal logam melepaskan elektron
valensinya sehingga awan elektron dan kation yang bermuatan positif dan
tersusun rapat dalam awan elektron. lon logam yang bermuatan positif berada
pada jarak tertentu satu dengan yang lainnya dalam kristalnya. Elektron valensi
tidak terikat pada salah satu ion logam atau pasangan ion logam, sehingga
elektron valensi tersebut bebas bergerak.®

Gambaran logam padat dapat digambarkan sebagaimana jaringan ion
positif yang tercelup dalam lautan elektron. Elektron yang ada dalam lautan
elektron adalah bebas dan mobile. Jika elektron dari sumber luar masuk melalui
kawat logam pada suatu ujung, maka elektron bebas meninggalkan melalui kawat
dan berpindah keujung lain dengan laju yang sama. Hal tersebut merupakan cara
menjelaskan aliran listrik.

Elektron bebas tidak dibatasi kemampuannya menyerap foton sinar
tampak sebagaimana loncatan elektron dalam atom. Jadi logam menyerap sinar

tampak yang disebut tak tembus cahaya.**

%9Candra Purnawan, Kimia untuk SMA/MA Kelas X, (Sidoarjo: PT Masmedia Buana
Pustaka,2013)Hal 74-85.
$lWidi Prasetiawan, Kimia Dasar I, (Jakarta: Cerdas Pustaka, 2008), h. 212.
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[ SAtom logam

_J_,jLuutan elektron

Gambar 2.7 Kristal logam terdiri atas kumpulan ion logam bermuatan
positif didalam lautan elektron yang mudah bergerak

Menurut Teori Awan Elektron, kristal logam terdiri atas kumpulan ion
logam bermuatan positif di dalam lautan elektron yang mudah bergerak.
Ikatanlogam terdapat diantara ion logam dan elektron yang mudah bergerak. Teori

awan Elektron dapat digunakan untuk menjelaskan sifat fisis logam.*

F. Hasil Penelitian Terdahulu Dengan Relavan

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh tiani, bahwa berbagai upaya
telah dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam mempelajari ilmu
kimia termasuk pada materi ikatan kimia. Tiani beserta dengan kawan-kawan
tahun 2012 telah melakukan penelitian dengan penerapan pendekatan CTL
berbasis lesson study, dalam penelitianini mengemukakan penerapan pendekatan
CTL berbasis lesson study dapat meningkatkan aktivitas belajar Fisika yang
tingkat kemampuannya rendah pada SMPN Kota Padang. Penerapan pendekatan
CTL berbasis lesson study dapat meningkatkan aktivitas belajar Fisika, pada siswa

yang tingkat kemampuannya pada SMPN Kota padang.®

$2Candra Purnawan, Kimia untuk SMA/MA Kelas X,....h. 97-98.

*Murtiani, Dkk,Penerapan Pendekatan Contextual Teaching And Learning(CTL)
Berbasis Lesson Study Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Fisika Di Smp Negeri Kota
Padang,Jurnal Penelitian Pembelajaran Fisika 1 (2012) 1-21 ISSN: 2252-3014.
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Misrun tahun (2013) telah melakukan penelitia tentangpengaruh model
CTL terhadap pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah dalam
pembelajaran IPA-Fisika di MTs Negeri Negara, disini Misrun membuktikan
bahwasannya dengan menggunakan model CTL menunjukkan deskripsiumum
hasil penelitian ~ pemahaman  konsepdan  kemampuan  pemecahan
masalahkelompok siswa yang menggunakan model kontekstual dengan siswa
yangmenggunakan MPK pada materi gaya serta usaha dan energi.Jelas bahwa
setelah pembelajaran kelompok CTL lebih baikpencapaian pemahaman konsep
dankemampuan pemecahan masalahnyadibandingkan dengan kelompok MPK,
Berdasarkan hasil analisis tentang kualifikasi pemahaman konsep siswa. Sehingga
dapat disimpulkan bahwasanya terdapat perbedaanpemahaman konsep dan
kemampuanpemecahan masalah antara kelompok belajar yang menggunakan
model CTL dan model pembelajaran konvensional.Dalam pembelajaran IPA-
Fisika di MTs Negeri Negara. Terdapat perbedaanpemahaman konsep yang
signifikan antara kelompok belajar yang menggunakan model CTL dan model
pembelajaran konvensional dalam pembelajaran IPA fisika di MTs Negeri
Negara. Terdapatperbedaan kemampuan pemecahanmasalahyang signifikan
antara kelompok belajar yang lain.**

Bedasarkan hasil peneliatan sari juga menggunakan model CTL dengan
judul implementasi pendekatan CTL bernuansa pendidikan karakter untuk

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa MTSN, disini

**Misrun Mauke,Dkk,Pengaruh Model Contextual Teaching and Learning Terhadap
Pemahaman Konsep dan Kemampuan Pemecahan Masalah dalam Pembelajaran IPA-Fisika di
MTs Negeri Negara, e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program
Studi IPA, vol 3No 1, h. 13
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sari juga berhasil meningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa yang
belajar dengan menggunakan pendekatan CTL secara signifikan lebih baik
daripada siswayang memperoleh  pembelajaran  dengan  pendekatan
konvensional.Secara  keseluruahan peningkatan kemampuan pemahaman
matematis siswa yang belajar dengan menggunakan pendekatan CTL secara
signifikan lebih baik daripada siswayang memperoleh pembelajaran dengan

pendekatan konvensional berdasarkan level siswa.®

**Novi Trina Sari dan dkk,Implementasi Pendekatan Contextual Teaching and Learning
(CTL) Bernuansa Pendidikan Karakter untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa MTsN,Jurnal Didaktik Matematika,ISSN : 2355-4185,vol 1, 2014, h 51.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan suatu penelitian yang bersifat kuantitatif atau
pengumpulan data secara perhitungan. Adapun jenis penelitian yang digunakan
adalah eksperimen, yaitu berupa pra-eksperimen dengan menggunakan satu kelas
eksperimen untuk melihat hasil belajar siswa berdasarkan hasil ulangan harian
siswa dengan hasil belajar siswa setelah menggunakan CTL. Rancangan atau
desain penelitian yang digunakan adalah one shot case study yaitu dengan

mengukur hasil belajar berdasarkan post test.*

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dapat diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan diambil kesimpulan. Sedangkan
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi kelas X SMAN 1
Trumon Timur Aceh selatan 2014/2015 yang berjumlah 52 siswa yang terbagi

dalam 2 kelas yaitu kelas X MIA dan Kelas X IIS.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2014),,, h.74

29
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2. Sampel
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MIA yang berjumlah 30
siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu
suatu teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu. yaitu
menurut kemampuannya di dalam kelas.
C. Variabel Penelitian
Viariabel dalam penelitian ini adalah variabel bebas (independent
variable) dan variabel terikat (dependent variable), yang terjadi variabel bebas
dalam penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran contextual teaching
and learning, sedangkan yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini adalah
dalam menigkatkan hasil belajar siswa, respon dan aktivitas siswa.
D. Instrumen Penelitian
Instrumen peneliti merupakan suatu perangkat yang digunakan untuk
mencari data dari suatu peneliti, ada tiga hal yang menjadi instrumen peneliti
adalah:
1. Lembar observasi
Lembar Observasi yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui aktivitas belajar siswa dalam mempelajari materi ikatan kimia melalui
model pembelajaran CTL, dapat dilihat pada (Lampiran 7).
2. Soal tes
Soal tes yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengukur
sejauh mana tingkat hasil belajar siswa setelah pembelajaran berlangsung

mengenai materi ikatan kimia soal tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah
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soal dalam bentuk multiple choice ( pilihan ganda) sebanyak 10 butir soal., dapat
dilihat pada (Lampiran 6).
3. Angket

Angket digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap kegiatan
pembelajaran dengan pembelajaran CTL pada materi ikatan kimia. Angket dalam
penelitian ini berupa lembar pertanyaan yang terdiri dari 10 pertanyaan, dapat
dilihat pada (Lampiran 8). Angket diberikan setelah semua kegiatan belajar
mengajar dan evaluasi dilakukan. Adapun jenis angket dalam penelitian ini adalah
angket tertutup (angket berstruktur), yaitu angket yang disajikan dalam bentuk
sedemikian rupa sehingga responden diminta untuk memilih satu jawaban yang
sesuai dengan karakteristik dirinya dengan cara memberikan tanda silang atau
checklist®’,
E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini sangatlah penting untuk
mendapatkan data yang akurat. Teknik pengumpulan data terhadap peningkatkan
hasil belajar siswa dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan aktivitas
siswa, angket dan tes.

1. Observasi aktivitas siswa

Observasi adalah proses penghimpunan data yang dilakukan dengan cara

pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap suatu gejala yang sedang

teliti.*® Observasi dilakukan dengan mengamati aktivitas siswa selama proses

% Sugiyono, Metode Penelitia, .... h. 139.

%8 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2013), h. 76.
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belajar mengajar berlangsung. Selama proses kegiatan belajar mengajar, mengisi
lembar observasi kegiatan siswa yang di isi oleh peangamat. Lembar observasi
memuat aktivitas yang diamati. Pengisian lembar observasi dilakukan dengan
membubuhkan tanda chek-list pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan
yang diamati. sehingga peneliti dapat melihat apakah model pembelajaran CTL
efektif terhadap hasil belajar siswa.
1. Tes untuk mengukur hasil belajar siswa

Tes adalah cara atau prosedur dalam rangka pengukuran dan penilaian di
bidang pendidikan, yang berbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas baik
berupa pertanyaan-pertanyaan atau perintah-perintah (yang harus dikerjakan) oleh
siswa sehingga dapat dihasilkan nilai yang melambangkan tingkah laku atau
prestasi test.*® dalam penelitian ini Adapun tes akhir dilaksanakan dengan tujuan
untuk mengetahui apakah semua materi pelajaran yang tergolong penting sudah
dapat dikuasai dengan sebaik-baiknya oleh para peaerta didik. Soal tes yang
diberikan berjumlah 10 soal yang berbentuk multiple choice (pilihan ganda).

2. Angket untuk mengukur model pembelajaran

Angket digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap kegiatan
pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran CTL pada materi ikatan kimia
angket dalam penelitian ini berupa lembar pertanyaan yang terdiri dari 10
pertanyaan. Angket diberikan setelah semua kegiatan belajar mengajar dan
evaluasi dilakukan. Adapun jenis angket dalam penelitian ini adalah angket

tertutup (angket berstruktur), yaitu angket yang disajikan dalam bentuk

%9 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan,...... h. 67.
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sedemikian rupa sehingga responden diminta untuk memilih satu jawaban yang
sesuai dengan karakteristik dirinya dengan cara memberikan tanda silang atau
checklist.*’
F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan cara menganalisis data penelitian,
termasuk alat-alat statistik yang relevan untuk digunakan dalam penelitian.
Setelah semua data terkumpul maka untuk mendiskripsikan data penelitian
dilakukan perhitungan sebagai berikut.

1. Analisis Data Aktivitas Siswa

Data aktivitas siswa diperoleh dari lembar pengamatan yang diisi selama
proses pembelajaran berlangsung. Observasi ini bertujuan untuk mengetahui
aktivitas siswa dalam mempelajari materi ikatan kimia melalui model
pembelajaran CTL. Sehingga peneliti dapat pelihat bahwa model pembelajaran
CTL apakah efektif dalam menigkatkan hasil belajar siswa. Data observasi
menggunakan skala penilaian dengan rentang nilai dalam bentuk angka (4, 3, 2, 1)
untuk aktivitas siswa dengan cara memberi tanda ceheklist (v') pada kolom skala
nilai. Persentase aktivitas siswa dapat dihitung dengan menggunakan rumus Pers.
(3.1)

P= % q (1L 7O Pers. (3.1)

Keterangan: P = Angka persentase yang dicari
n = Jumlah aktivitas yang dilakukan siswa
N = Jumlah aktivitas seluruhnya.

0" Sugiyono, Metode Penelitian......, h. 139.
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Tabel 3.1 Kategori penilaian aktivitas siswa®"

NO Persentase (%0) Keterangan
1 | 80<x Aktivitas siswa sangat tinggi
2 | 60<x<80 Aktivitas siswa tingggi
3 |40<x<60 Aktivitas siswa sedang
4 120<x<40 Aktivitas siswa kurang
5 [10<<20 Sangat kurang

Sumber: Nina Agustyaningrum, (2013)
2. Analisis Tes Hasil Belajar
Tes hasil belajar ini bertujuan untuk mengetahui adanya peningkatan hasil
belajar peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran CTL pada materi
ikatan kimia. Kemudian data yang telah terkumpul selanjutnya diolah dengan

menggunakan statistik dengan Pers. (3.2)

P =L X100% oottt Pers. (3.2)
Keterangan:

P : Angka persentase yang dicari

f -frekuensi jawaban masing-masing poin

N - Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu).42

Tabel 3.2 Kategori penilaian hasil belajar siswa.*’

NO Persentase (%) Kategori
1 0-20 Sangat rendah
2 21-40 Rendah
3 41-60 Cukup
4 61-80 Tinggi
5 81-100 Sangat tinggi

Sumber: Suharsimi, (2002)

“Nina Agustyaningrum, Implementasi Model Pembelajaran Learning Cycle 5e Untuk
Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas 1X B SMP Ridwan Negerileman,
Skripsi, (Online) melalui situs: Http://Eprints.Uny.Ac.1d/5473/1/Skripsi_Nina.Pdf. 2013

2 AnasSudijono. Pengantar Statistik Pendidikan,,, (Jakarta: Raja Gravindo Persada),,h.
43

*3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), h. 276



3. Analisis Respon siswa

ketertarikan dalam proses pembelajaran CTL, perasaan senang, dorongan belajar
serta kemudahan dalam memahami pelajaran dan juga cara guru mengajar serta
pendekatan pembelajaran yang digunakan. Data angket respon siswa dalam proses

belajar mengajar dengan menggunakan

Respon siswa digunakan untuk mengukur pendapat siswa terhadap

model pembelajaran CTL, dianalisis

dengan menggunakan rumus statistik deskriptif seperti Pers. (3.3)

R=§X100%

Keterangan:

Tabel 3.3 Kategori respon siswa™

R : Respon siswa

A : Aspek yang dipilih
N : Jumlah seluruh siswa.*

NO Persentase (%) Keterangan
1 0-10 Tidak tertarik
2 11-40 Sedikit tertarik
3 41-60 Cukup tertarik
4 61-90 Tertarik
5 91-100 Sangat tertarik

Sumber: Anas sudijono, (2008)

**Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka

Cipta, 2002), h. 276

> Anas Sudijono, Pengantar Statistik, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008),h. 43




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitan

Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Trumon Timur, yang merupakan salah
satu lembaga pendidikan di bawah naungan dinas pendidikan Aceh Selatan, yang
berlokasi di Desa Krueng Luas Kecamatan Trumon Timur Kabupaten Aceh
Selatan, Trumon Timur merupakan salah satu kecamatan dalam wilayah Aceh
Selatan Provinsi Aceh, jauhnya seribu kilometer dari pusat kota banda aceh, dan
terbagi di dalam beberapa pemukiman dan desa.

Sedangkan Krueng Luas merupakan sebuah desa yang letaknya sekitar
seratus tujuh puluh kilo meter dari pusat kota Tapak Tuan, SMAN 1 Trumon
Timur bediri sejak tahun 2005 yang masih status sekolah swasta yang dipimpin
oleh Drs. Abdul Razak S.Pd. Kemudian pada Tahun 2008 sekolah ini berubah
menjadi sekolah menengah atas yang berstatus negeri yang merupakan satu-
satunya SMAN 1 di Trumon Timur yang beralamat di jIn. Lamkuta, Tapak Tuan-
Medan Kabupaten Aceh Selatan. Kemudian SMAN 1 Trumon Timur dipimpin
oleh Bapak Husin S.Pd sebagai kepala sekolah. Sejak tahun ajaran 2013 hingga
sekarang SMAN 1 Trumon Timur letaknya berbatasan dengan:

1. Sebelah timur berbatasan dengan lahan masyarakat Trumon Timur.
2. Sebelah selatan berbatasan denga lapangan bola kaki pemuda Trumon

Timur.

3. Sebelah utara berbatasan dengan kantor pertanian Trumon Timur.

4. Sebelah barat berbatasan dengan kapolsek Trumon Timur.

36
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Dari data dokumentasi yang diperoleh dari tahun 2015, keadaan SMAN 1

Trumon Timur adalah sebagai berikut:

1. Sarana dan Prasarana

Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki SMAN 1 Trumon Timur Aceh

Selatandapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Sarana dan prasarana SMAN 1 Trumon Timur

No Sarana Jumlah Kondisi
1 | Jumlah Ruangan Belajar 9 ruang Baik
2 | Ruang Kepala Sekolah 1 ruang Baik
3 | Ruang Tata Usaha 1 ruang Baik
4 | Ruang Wakil Kepala Sekolah 1 ruang Baik
5 | Ruang Pengajaran 1 ruang Baik
6 | Ruang Dewan Guru 1 ruang Baik
7 | Ruang Pustaka 1 ruang Baik
8 | Ruang Lab. Biologi 1 ruang Baik
9 | Ruang lab. Kimia 1 ruang Baik
10 | Ruang lab. Bahasa 1 ruang Baik
11 | Ruang Tunggu 1 ruang Baik
12 | Ruang BK 1 ruang Baik
13 | Toilet 4 toilet Baik
14 | Ruang Belajar 6 ruang Baik
15 | Musalla 1 musalla Baik
16 | Parkir Guru 1 parkir Baik
17 | Ruang Komputer 1 ruang Baik
18 | Kantin 2 ruang Baik
19 | Parkir Siswa 1 parkir Baik
20 | OSIS 1 ruang Baik
21 | Lapangan Volly 1 lapangan Baik

(Sumber: Tata Usaha SMAN 1 Trumon Timur Tahun 2015
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2. Keadaan Siswa
Total murid SMAN 1 Trumon Timur Aceh selatan berjumlah 140 orang,

terdiri dari 56 laki-laki dan 82 perempuan. Untuk lebih jelasnya keadaan siswa
SMAN 1 Trumon Timur Aceh selatan dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Distribusi Jumlah Siswa dan Siswi SMAN 1 Trumon Timur

Tingkat Jurusan/ Jumlah LK Pr Jumlah
Kelas Program Kelas

X MIA 1 7 23 30
X 1S 1 16 7 23
Jumlah 2 23 30 53
XI IPA 1 4 18 22
X| IPS 1 14 14 28
Jumlah 2 16 32 50
X1l IPA 1 7 12 19
IPS 1 10 8 18
Jumlah 2 17 20 37
Total 6 56 82 140

(Sumber: Tata Usaha SMAN 1 Trumon Timur Tahun (2015))
3. Keadaan guru
Tenaga guru dan pegawai yang berada di SMAN 1 Trumon Timur pada
tahun ajaran 2014/2015. Keseluruhan berjumlah 31 orang yang terdiri dari 17
guru laki-laki, 14 perempuan untuk lebih jelas dapat di lihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Daftar Guru SMAN 1 Trumon Timur ajaran 2015/2016

No. Guru Laki-laki Perempuan Jumlah

1 | Guru Tetap 5 7 12

2 | Guru Kontrak - 3 3

3 | Guru Bantu/Honor - - -

4 | Guru Tidak Tetap 7 7 14

5 | Pegawai tidak tetap 1 - 1

6 | Pegawal tetap 1 - 1
Jumlah 14 17 31

(Sumber: Tata Usaha SMAN 1 Trumon Timur Tahun (2015))
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B. Deskripsi Hasil Analisis Data Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 7 Desember - 14 Desember di
SMAN 1 Trumon Timur beralamat di jalan Lamkuta, desa Krueng luas Aceh
Selatan. Pengumpulan data dilakukan dengan cara membeda nilai ulangan harian
siswa pada materi ikatan kimia,dengan nilai yang di terapkan yaitu melalui model
pembelajaran CTL pada materi Ikatan Kimia, untuk melihat peningkatan hasil
belajar siswa dalam proses belajar mengajar, disini peneliti juga menggunakan

angket respon siswa dan lembar observasi aktivitas siswa

1. Hasil Analisis dan Pembahasan Aktivitas Belajar Siswa
Kegiatan pengamatan aktivitas belajar siswa selama kegiatan pembelajaran
berlangsung dengan menggunakan lembar obsevasi aktivitas siswa yang diisi oleh
pengamat, dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung dikelas X MIA SMAN
1 Trumon Timur Aceh Selatan, untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran CTL dapat di
lihat pada Tabel 4.4 berikut ini.

Tabel 4.4 Skor Pengamatan Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran
Menggunakan Model Pembelajaran CTL

Skor
No Aspek Yang Diamati Pengamat | Pengama
[ tll
1 Pendahuluan
a. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran 3 4
yang disampaikan guru.
b. Menjawabpertanyaanguru pada
kegiatanapersepsi. 4 4
c. Siswa memberikan pertanyaan/menjawabperta
nyaanguru pada kegiatanmotivasi. 2 s
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(1) @) 3) 4)

2 Kegiatan Inti

a. Siswa mendengarkan materi yang 3 4
disampaikanoleh guru.

b. Siswa duduk menurut kelompok masing-
masing berdasarkan arahan guru. 4 4

c. Siswamendengarkan pengarahan dari guru
tentang materi lkatan Kimia, dengan
menggunakan model contextual teaching and 4 3
learning

d. Siswa melakukan diskusi dan mengerjakan
LKS kelompok yang telah diberikan oleh guru 3 4

e. Siswa terdorong untuk ikut aktif dalam

mencari jawaban LKS yang telah diberikan 4 4
oleh guru

f. Siswa mendengankan persentasi yang di
sampaikan oleh kelompok lain. 4 3

Kegiatan Penutup

a. Siswa mendengankan persentasi yang di 3
sampaikan oleh kelompok lain 4
Jumlah 36 37
Persentase 90 92,5
Rata-rata 91,25
Kategori Tinggi

Ket: 1 = Kurang Baik, 2 = Cukup, 3 = Baik, 4 = Sangat Baik.

Nilai = (Skor pengamat 1+skor pengamat 2)/2

x 100%

total skor maksimal

Nilai = (36 +37)/2
40

x100% = 91,25%

Berdasarkan Tabel 4.4 maka dapat disimpulkan bahwa hasil kedua
pengamatan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran CTL diperoleh nilai persentase dari kedua pengamat sebesar

91,25%. Hasil observasi aktivitas siswa jika dihubungkan dengan kriteria maka
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digolongkan sangat tinggi. Dengan demikian model pembelajaran CTL dalam
meningkatkan aktivitas siswa pada materi ikatan kimia. Sesuai dengan penelitian
Nina tentang aktivitas siswa bahwa skor pengamatan aktivitas siswa pada materi
ikatan kimia dengan penerapan model learning cycle 5SE memperoleh persentase
87,50% dengan kategori tinggi. Hal ini menunjukkan aktivitas belajar siswa
dengan penerapan model pembelajaran yang digunakan berpengaruh untuk
aktivitas pada saat pembelajaran berlangsung yang sebelumnya tanpa
menggunakan model hanya memperoleh persentase sebesar 66%.°

Aktivitas siswa merupakan kegiatan yang sangat penting dalam mencapai
keberhasilan proses belajar mengajar. Didalam proses kegiatan belajar mengajar
tidak hanya guru yang harus berperan aktif, akan tetapi peran siswa juga harus
sangat diperhatikan. Pengamatan aktivitas siswa dimulai dari kegiatan awal
pembelajaran sampai kegiatan penutup. Pengamatan tersebut dilakukan saat
pembelajaran berlangsung oleh dua observer, diantaranya mahasiswi Tarbiyah
kimia dan guru bidang studi kimia. Kegiatan siswa tersebut diukur dengan
menggunakan lembar observasi aktivitas siswa.

Penerapan model pembelajaran contextual teaching and learning diawali
dengan memberikan apersepsi, memotivasi, kemudian siswa mendengar
penjelasan materi oleh guru dan selanjutnya masing-masing siswa duduk dalam
kelompok. Setiap kelompok melakukan diskusi berdasarkan LKS yang dibagikan
oleh guru, selanjutnya setiap kelompok bertugas untuk mencari jawaban dari

pertanyaan yang terdapat didalam LKS. Setelah selesai melakukan diskusi dan

“® Nina Agustika .Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle Pada Materi Ikatan
Kimia Di Kelas X MAS Babun Najah Ulee Kareng Banda Aceh Tahun Ajaran 2012/2013. Institut
Agama Islam Negeri Ar- Raniry. Banda Aceh.
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mendapatkan jawaban dari persoalan yang dibahas, setiap kelompok
mempersentasikan hasil pengamatan mereka. Selanjutnya setiap kelompok
lainnya melakukan pengamatan terhadap kelompok yang tampil dan melakukan
sesi tanya jawab dan pengambilan kesimpulan atas pembahasan yang di tampilkan
kelompok yang tampil. Berdasarkan hasil kedua pengamat mengatakan bahwa
disaat proses pembelajaran berlangsung, suasana kelas terlihat bahwa siswa-siswa
saling bekerja sama, bersemangat, dan termotivasi dalam meyelesaikan diskusi
mereka.

Penelitian lain juga dilakukan oleh Nurjanah tentang aktivitas bahwa
aktivitas siswa mengalami peningkatan setelah menggunakan suatu model
pembelajaran dibandingkan dengan tidak menggunakan model pembelajaran atau
belajar hanya dengan metode konvensioanal.*” Aktivitas siswa dinilai pda model
kooperatif jigsaw diperoleh rata-rata 66.50 menjadi 80,4%. Maka aktivitas siswa
menggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw mengalami peningkatan.*®
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang disertai dengan
model yang digunakan akan meningkatkan aktivitas belajar siswa di dalam kelas.

Karena proses pembelajaran telah memiliki tahap dimana guru dan siswa aktif.

“"Nurjanah. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif NHT (Numbered Head
Together) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Hidrokarbon di SMA N |
Keumala Pidie sigli. Banda Aceh:Universitas Syiah Kuala.2013

“*B\/era Roni Setiawan. Perbandingan Hasil Belajar Siswa yang Menerapakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Studen Teams Achievement Devision) dengan jigsau pada
materi ikatan kimia di SMAN 3 Banda Aceh.. Banda Aceh: Universitas Syiah Kuala. 2012
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2. Hasil Analisis dan Pembahasan Hasil Belajar Siswa
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat perbedaan
nilai ulangan siswa dengan nilai hasil belajar siswa setelah menerapkan model
pembelajaran CTL pada materi lkatan Kimia. Nilai yang diperoleh dapat dilihat
pada Tabel 4.5 dan 4.6.

Tabel 4.5. Nilai Ulangan Harian Siswa dan nilai siswa dengan menggunakan
model siswa

NO Inisial Nama Nilai Ulangan Menlg\;;jr;zil(zvr\:aCTL
1) ) ®) (4)
1 A 70 80
2 AA 80 90
3 CS 70 90
4 DS 75 90
5 EM 60 70
6 K 60 70
7 K 65 70
8 LW 60 75
9 M.UR 70 80
10 M 64 70
11 MS 67 70
12 MR 70 80
13 R 50 70
14 RD 45 65
15 S 80 90
16 SD 55 70
17 SW 65 90
18 M 55 70
19 S 60 80
20 N 64 80
21 R 76 90
22 S 80 90
23 S 70 80
24 IR 45 60
25 RJ 70 80
26 M 50 65
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NO 1) (2) (3)
27 SS 80 85
28 PF 55 70
29 ZM 80 100
30 EZ 65 90
32 Jumlah > =1956 >=12360
33 Rata-rata 65,2 78,67

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa meningkat
dengan persentase 65,2% menjadi 78,67%. Sesuai dengan penelitian yang pernah
dilakukan oleh Elvinawati hasil belajar siswa meningkat dengan persentase yang
diperoleh 65,81% menjadi 81,17% setelah menggunakan model pembelajaran
CTL yang menuntut keterlibatan aktif siswa pada saat proses pembelajaran
berlangsung.”® Penelitian lain yang dilakukan oleh Agustina bahwa hasil belajar
siswa sebelum penerapan metode eksperimen rata-rata 35,5% yang berarti belum
mencapai ketuntasan. Setelah diterapkan metode eksperimen rata-rata hasil belajar
siswa meningkat 64%. Hal ini membuktikan bahwa pembelajaran yang didukung
oleh suatu metode ataupun model dapat meningkatkan hasil belajar siswa.*

Nilai yang mengalami peningkatan pada saat ulangan harian dengan nilai
setelah menggunakan model CTL mengalami perbedaan. Penggunaan model CTL
ini dilakukan untuk menigkatkan hasil belajar siswa berdasarkan langkah-langkah
pembelajaran menggunakan CTL. Penggunaan model pembelajran dapat

meningkatkan hasil belajar dengan melibatkan keaktifan siswa pada saat

“Elvinawati, Optimalisasi Pembelajaran Kimia Sekolah ii Melalui Penerapan
Contextual Teaching And Learning (CTL), (Universitas Bengkulu: Universitas Bengkulu, 2012), h.
18-22

*Agustina. Penerapan Metode eksperimen Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Pada Materi Elektrokimia di Kelas XI Jurusan TSM Pada sMK N | Jantho.( Banda Aceh:
Universitas Syiah Kuala.2013)
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pembelajaran berlangsung. Seperti penelitian ini yang memperoleh hasil belajar
meningkat pada poin berpikir kritis siswa dengan persentase 48% menjadi 84%
setelah menggunakan model pembelajaran CTL dikarenakan siswa lebih aktif
untuk bertanya maupun berpendapat dalam pembelajaran.™

Penyebab yang dapat memotivasi belajar siswa pada penerapan model
CTL diantaranya vyaitu: (1) CTL mengembangkan pemikiran siswa untuk
melakukan kegiatan belajar lebih bermakna, apakah dengan cara bekerja sendiri,
menemukan sendiri, dan mengontruksi sendiri pengetahuan dan ketrampilan baru
yang akan dimiliki, (2) CTL melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk
semua topik yang diajarkan, (3) CTL mengembangkan sifat ingin tahu siswa
melalui memunculkan pertanyaan-pertanyaan, (4) CTL menciptakan masyarakat
belajar, seperti melalui kegiatan kelompok berdiskusi, tanya jawab, dan lain
sebagainya, (5) CTL menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran, bisa
melalui ilustrasi model, bahkan media yang sebenarnya, (6) CTL membiasakan
anak untuk melakukan refleksi dari setiap kegiatan pembelajran yang dilakukan,
dan CTL melakukan penilain secara objektif, yaitu menilai kemampuan yang
sebenarnya pada setiap siswa.*?

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih besar persentase ketuntasan
setelah menggunakan model pembelajaran CTL dengan nilai yang diperoleh dari

ulangan harian. Hal ini membuktikan bahwa model Pembelajaran CTL dapat

*!Lilis Wulandari dkk 2015, penerapan pendekatan pembelajaran contextual teaching
and learning (CTL) untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan prestasi belajar siswa
pada materi pokok sistem koloid, (Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2015), h. 144-150

°2Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: Raja wali pres 2013) h. 192.
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memberikan pengaruh kepada siswa untuk aktif dan dapat mengkaitkan pelajaran
dengan dunia nyata. Penelitian yang dilakukan oleh Siti bahwa CTL adalah
konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan
dengan situasi dunia nyata siswa, dan mendorong siswa membuat hubungan
antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan mereka
sebagai anggota keluarga dan masyarakat.>® Ketuntasan hasil belajar siswa adalah
hasil dari pembelajaran yang telah diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar.
Penelitian yang dilakukan tentang hasil belajar diperoleh persentase 62,5%
menjadi 87,5% setelah menggunakan pendekatan CTL yang disebabkan karena
aktivitas siswa dikelas yang didukung oleh penjelasan guru dan mencatat
ringkasan penting memberikan dampak positif kepada siswa dalam memahami
materi yang diajarkan sehingga dapat mencapai ketuntasan.>*
3. Hasil Analisis dan Pembahasan Respon Siswa

Respon siswa digunakan untuk mengukur pendapat siswa terhadap
ketertarikan, perasaan senang serta kemudahan memahami pelajaran dan juga cara
guru mengajar serta pendekatan pembelajaran yang digunakan. Hasil analisis

respon siswa terhadap model pembelajaran CTL dapat dilihat pada Tabel 4.7.

>3siti  Sundari, Pengaruh Penggunaan Metode PQRST Melalui Pendekatan CTL
Terhadap Hasil Belajar Kimia Siswa SMA, (Semarang: Universitas Negeri Semarang) h. 560 —
565 2010

**Misbachun Nisya’ dan Muchlis, Penerapan Pendekatan Contextual Teaching And
Learning (CTL) Pada Materi Pokok Hidrolisis Garam untuk Meningkatkan Karakter Menghargai
Bagi Siswa Kelas XI IPAMA Bahauddin Sidoarjo, (Surabaya:Universitas Negeri Surabaya,), h.
114-119 2013
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Tabel 4.7. Respon Siswa Terhadap model CTL
NO Pernyataan SS S TS | ST

1 | Saya dapat dengan mudah memahami pokok
pembahasan ikatan kimia yang diajarkan dengan | 10 15 5 -
menggunakan model pembelajaran CTL

2 | Dengan adanyamodel pembelajaran CTL dapat
memudahakan saya dalam menjawab pertanyaan | 13 17 - -
yang di ajukan oleh guru

3 | Saya termotivasi untuk belajar kimia pada materi
ikatan ~ kimia dengan  menggunakanmodel | 11 19 - -
pembelajaran CTL sehingga saya mampu
membedakan yang mana ikatan ion dan ikatan
kovalen,

4 | Saya menjadi lebih aktif dengan menggunakan | 10 20 - -
model pembelajaran CTL

5 | Menurut saya dengan adanya model pembelajaran
CTL dapat mengingat pelajaran yang diberikan | 28 2 - -

oleh guru.
6 |saya sangat senang mengikuti  kegiatan

pembelajaran dengan menggunakan CTL 11 17 2 -
7 | Saya merasa lebih mudah belajar dengan

menggunakan model pembelajaran CTL 12 14 4 -

8 | Saya merasa lebih terbantu dengan pembelajaran
yang menggunakan model CTL 14 13 3 -

9 | Dengan adanya pembelajaran yang membagikan
LKS dapat membuat saya kreatif dan mudah | 12 15 3 -
dalammemhami materi

10 | Dengan adanya model CTL dapat membuat saya

dan teman lebih mudah dalam memecahkan | 14 11 5 -
masalah dalam materi ikatan kimia

Jumlah 135 |143 22 -

Keseluruhan 45 476 | 73| 0

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas respon siswa terhadap model pembelajaran
CTL pada materi Ikatan Kimia secara keseluruhan dapat diketahui bahwa 80%
siswa memberi respon positif dan 7,4% siswa memberi respon negatif. Hal ini

menunjukkan bahwa sangat banyak siswa yang tertarik belajar dengan
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pembelajaran CTL. Respon yang baik akan diperoleh apabila siswa dapat
memahami dengan mudah materi yang akan diberikan sehingga mudah dipahami.
Untuk memperoleh respon yang baik maka siswa harus menemukan makna di
dalam pembelajaran mereka, mereka akan belajar dan ingat apa yang mereka
pelajari.”

Angket respon siswa diberikan setelah pembelajaran selesai. Pengisian
tanggapan siswa bertujuan untuk mengetahuai perasaan, minat dan pendapat siswa
mengenai penerapan model pembelajaran CTL. Hasil data angket respon siswa
ternadap penerapan model pembelajaran CTL pada materi ikatan kimia, seperti
yang telah disajikan pada Tabel 4.7 menunjukkan bahwarespon siswa mayoritas
dari siswa/i merasa mudah memahami pokok pembahasan ikatan kimia yang
diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran CTL terbukti dari jumlah
siswa yang menjawab sangat setuju 10 orang siswa/i dengan persentase 33,33%,
yang menjawab setuju 15 orang dengan persentase 50%, yang menjawab tidak
setuju 1 orang dengan persentase 5%, dan yang menjawab sangat tidak setuju 0.

Respon yang tinggi akan didukung dengan motivasi siswa yang tinggi
terhadap suatu model pembelajaran. Ditemukan bahwa 100% siswa menyatakan
dengan metode eksperimen mereka akan termotivasi untuk mempelajari materi
elektrokimia. Hal tersebut disebabkan karena praktek langsung yang dilakukan
akan lebih meningkatkan kepahaman terhadap materi yang diajarkan.*® Mayoritas
dari siswa/i dengan adanyamodel pembelajaran CTL dapat memudahkan saya

dalam menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru.Jumlah siswa yang

>>Aprianalndi Rigiyanita, dkk, Efektivitas Model Pembelajaran Contextual Teaching And
Learning Disertai Dengan Kegiatan Demonstrasi Terhadap Prestasi Belajar Asam, Basa dan
Garam, (Surakarta: Universitas Sebelas Maret,2013), h. 50-54
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menjawab sangat setuju 13 orang dengan persentase 43,33%, yang menjawab
setuju 17 orang dengan persentase 56,6%, sedangkan yang menjawab tidak setuju
2 orang dengan presentase 6,66% dan sangat tidak setuju 0. Mayoritas siswa/i
termotivasi untuk belajar kimia pada materi ikatan kimia dengan menggunakan
model pembelajaran CTL, hal ini terbukti dari jumlah siswa yang menjawab
sangat setuju 11 orang dengan persentase 36,66%, yang menjawab setuju 19
orang dengan persentase 63,33%, yang menjawab tidak setuju dan menjawab
sangat tidak setuju O.

Respon siswa lebih aktif dengan menggunakan model pembelajaran CTL
terbukti dari jumlah siswa yang menjawab sangat setuju 10 orang dengan
persentase 33,33%, yang menjawab setuju 19 orang dengan persentase 63,33%,
yang menjawab tidak setuj dan yang menjawab sangat tidak setuju 0. Mayoritas
siswa/i dengan adanya model CTL saya dapat mengingat pelajaran yang diberikan
oleh guru. Dengan jumlah siswa yang menjawab sangat setuju 28 orang 93,33%
yang menjawab setuju 2 orang dengan persentase 6,66%, yang menjawab tidak
setuju dan yang menjawab sangat tidak setuju 0.

Mayoritas dari siswa/i yang berminat mengikuti kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan CTL dari jumlah siswa yang menjawab sangat setuju 11
orang 36.66% yang menjawab setuju 17 orang dengan persentase 56,66%, yang
menjawab tidak setuju 2 orang dengan presentase 6,66% dan yang menjawab
sangat tidak setuju 0. Mayoritas dari siswa/i merasa lebih mudah belajar dengan
menggunakan medel CTL yang menjawab sangat setuju 12 orang 40% yang

menjawab setuju 14 orang dengan persentase 46,6%, yang menjawab tidak setuju
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4 orang dengan persentase 13,33%, dan yang menjawab sangat tidak setuju O.
Persentase yang diperoleh merupakan persentase siswa yang lebih tertarik untuk
mengikuti langsung dan terlibat secara penuh yang dapat merangsang otak siswa
untuk menyusun pola-pola yang mewujudkan makna.>®

Mayoritas dari siswa/i lebih terbantu dengan pembelajaran yang
menggunakan model CTL hal ini terbukti dari jumlah siswa yang menjawab
sangat setuju 14 orang dengan persentase 46,66% yang menjawab setuju 13 orang
dengan persentase 43,33%, yang menjawab tidak setuju 3 orang dengan
presentase 10% dan yang menjawab sangat tidak setuju 0. Mayoritas dengan
adanya pembelajaran yang membagikan LKS dapat membuat saya kreatif dan
mudah dalammemhami materi hal ini terbukti dari jumlah siswa yang menjawab
sangat setuju 12 orang dengan persentase 40 % yang menjawab setuju 15 orang
dengan persentase 50%, yang menjawab tidak setuju 3 orang dengan presentase
10 % dan yang menjawab sangat tidak setuju O.

Dengan adanya model CTLdapat membuat saya dan teman lebih mudah
dalam memecahkan masalah dalam materi hal ini terbukti dari jumlah siswa/i
yang menjawab sangat setuju 14 oarang dengan presentase 46,6% yang
menjawab setuju 11 orang dengan presentase 36,66, yang menjawab tidak setuju 5
orang dengan presentase 16,7% dan yang menjawab tidak setuju 0.Ketertarikan
siswa terhadap model pembelajaran CTL dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Penelitian tentang respon siswa dapat dilihat dari keaaktifan siswa yang cukup

**Ahmad Muchlisin. Pengembangan Perangkat pembelajaran IPA Terpadu Berbasis
Contextual Teaching And Learning (CTL) Dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Studen
Teams Achievement Division (STAD) Tema Populasi Udara. (Semarang: Universitas Negeri
Semarang. 2012). H. 139-145
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baik melalui interaksi antar siswa dalam kelompok maupun dengan guru yang
dapat menimbulkan antusias dari siswa sehingga pelajaran akan dengan mudah

dipahami.”’

*’Siti  Rochani. Penggunaan Pendekatan CTL Dilengkapi Media Poster Untuk
Meningkatkan Kualitas Proses Dan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Pokok Sistem Periodik
Unsur Kelas X Semester Gasal Di SMA Negeri 1 Jakenan Pati Tahun Pelajaran 2009/2010.
(Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2009) h. 19-101 2013



BAB V
PENUTUP
A Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Aktivitas siswa yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung
dengan menggunakan model pembelajaran CTL diperoleh persentase
91,25% yang tergolong tinggi.

2. Hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran CTL
meningkat dapat dilihat dari persentase yang diperoleh yaitu 65,2%
menjadi 78,67% yang tergolong tinggi.

3. Bedasarkan kriteria interpretasi diketahui bahwa 80% siswa memberi
respon positif terhadap pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran CTL pada materi Ikatan Kimia, sedangkan yang memberi
respon negatif 7,4% sehingga dengan persentase yang diperoleh pada
pembelajaran dapat dinyatakan bahwa siswa tertarik dengan pembelajaran

menggunakan model CTL.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, dalam upaya meningkatkan mutu
pendidikan penulis ingin menyampaikan saran sebagai berikut:
1. Diharapkan kepada guru-guru khususnya guru bidang kimia, agar dapat
menerapkan model pembelajaran CTL dalam proses pembelajaran, karena
melalui model pembelajaran tersebut dapat meningkatkan hasil belajar dan

aktivitas siswa sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran.

52
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2. Diharapkan kepada guru-guru khususnya guru bidang kimia, biologi,
fisika agar dapat menerapkan model pembelajaran CTL dalam proses
pembelajaran, karena melalui model pembelajaran tersebut terbukti dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

3. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian yang

sama pada materi lain sebagai bahan perbandingan dengan penelitian ini.
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Lampiran 6. RPP

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMA Negeri 1 Trumon Timur
Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Semester 1 X/1
MateriPokok . Ikatan Kimia
Tahun Ajaran : 2014/2015
AlokasiWaktu :2x45 jp

A. Kompetensilnti

KI 1:Menghayatidanmengamalkanajaranagamayangdianutnya.

KI 2:

KI 3:

Kl 4:

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotongroyong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsive dan
pro aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social
dan alamserta dalam menempatkan diris ebagai cerminan bangsa dalam

pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, proses dural, dan metakognitif berdasarkan rasaingin tahun
yatentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan perada banterkait
penyebab fenomena dankejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedur
alpada bidangkajianya ngspesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk

memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranahkonkret dan ranah abstrak

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolahs ecara



mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, sertamampu mengguna kanmeto dan

sesuaikaidah

B. KompetensiDasar
3.5 Membandingkan proses pembentukan ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan
kovalen koordinasi dan ikatan logam serta interaksi antar partikel (atom, ion,
molekul) materi dan hubungannya dengan sifat fisik materi.
3.7 Menganalisis teori jumlah pasangan elektron di sekitar inti atom (Teori

Domain Elektron) untuk menentukan bentuk molekul.

C. Indikator

1. Mengamati struktur Lewis dari beberapa unsur.

2. Menjelaskan bagaimana hubungan elektron valensi dengan struktur lewis.

3. Menganalisis konfigurasi electron dan struktur Lewis dalam proses
pembentukan ikatan kimia Menganalisis pembentukan senyawa berdasarkan
pembentukan ikatan

4. Membandingkan proses terbentuknya ikatan ion dan ikatan kovalen.

5. Membandingkan proses ikatan ion, ikatan kovalen, dan ikatan kovalen
koordinasi

6. Menganalisis beberapa contoh senyawa kovalen tunggal, kovalen rangkap
dua, kovalen rangkap tiga dan kovalen koordinasi.

7. Mendeskripsikan struktur lewis pada ikatan ikatan ion, ikatan kovalen, dani
katan kovalen koordinasi

8. Menjelaskan pengertian ikatan logam.

9. Menganalisis sifat logam dengan proses pembentukan ikatan logam.
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D. TujuanPembelajaran

1. Siswa dapat mengamati struktur Lewis dari beberapa unsur.

2. Siswa dapat menjelaskan bagaimana hubungan electron valensi dengan

struktur lewis.

Siswa dapat menganalisis konfigurasi elektron dan struktur Lewis dalam
proses pembentukan ikatan kimia Menganalisis pembentukan senyawa
berdasarkan pembentukan ikatan

Siswa dapat membandingkan proses terbentuknya ikatan ion dan ikatan
kovalen.

Siswa dapat membandingkan proses ikatan ion, ikatan kovalen, dan ikatan
kovalen koordinasi

Siswa dapat menganalisis beberapa contoh senyawa kovalen tunggal, kovalen
rangkap dua, kovalen rangkap tiga dan kovalen koordinasi.

Siswa dapat mendeskripsikan struktur lewis pada ikatan ikatan ion,ikatan
kovalen,dan ikatan kovalen koordinasi

Siswa dapat menjelaskan pengertian ikatan logam.

Siswa dapat menganalisis sifat logam dengan proses pembentukan ikatan
logam.

E. Materi Pembelajaran

1) Ikatan Kimia

2) Struktur Lewis

3) lkatan lon dan Ikatan Kovalen

4) lkatan Kovalen Koordinasi dan Ikatan logam

F. Model Pembelajaran

G.

CTL ( contextual teaching and learning )
Metode Pembelajaran
1. Diskusi



2. Tanya jawab
H. Alat, danSumberPembelajaran

a. Alat
1) Spidol, Papantulis, leptop, Garam, Air

b. SumberBelajar
1) JakaWismono, Kimia Dan KecakapanHidup, Jakarta:Ganeca.2007
2) Racmawati. Kimia SMA dan MA. Jakarta:Esis.2007
3) UnggulSudarmo.Kimia.Jakarta:phibeta .2006
4) Candra Purnawan. Kimia Untuk AMA/MA Kelas X. Sidoarjo: Masmedia.

2013

I. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

1. Pertemuanpertama 2 x 40 menit

Alokasi
Waktu

. Guru memasukikelasmemberisalam dan berdoa | 10 menit

Kegiatan Deskripsi Kegiatan

Pendahuluan

a
b. Siswa siswa merespon absen

o

Guru memperkenalkan diri

o

Apersepsi guru menanyakan apa yang kalian
ketahui  tentang  Ikatan  kimia?  Guru
memberikan motivasi, bahwa ikatan terjadi
karena adanya salingtarik menarik dan untuk
mencapai  kestabilan unsure maka unsure

tersebut harus okteda dan electron valensi 8

atau duplet adanya electron valensi 2

Inti Mengamati 20 menit




a. Guru menuliskan judul materi

b. Siswa menyimak penjelasan guru secara umum
mengenai ikatan kimia, dan mengaitkan dalam
kehidup nyata

c. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang
contoh struktur lewis. ikatan ionik, ikatan
kovalen dan yang ada dalam kehidupan nyata

d. Siswa membaca buku tentang ikatan kimia

e. Siswa di bagi dalam beberapa kelompok yang
beranggota 4-5 orang

f. Siswa duduk bedasarkan kelompok yang sudah
ditentukan.

g. Setiap kelompok di bagikan LKS, dan siswa
bekerja sama dengan anggota kelompoknya.

Menanya

a. Siswa mengajukan pertanyaan mengenai,
struktur lewis Ikatan ionik, Ikatan kovalen.

Mengumpulkan Data

a. Siswa melakukan diskusi dan guru mengawasi
kegiatan siswa.

b. Setiap kelompok membahas tugas yang terdapat
pada LKS yang behubungan dengan struktur
lewis, ikatan ionik, ikatan kovalen.

Mengasosiasikan

a. Setiap kelompok membuat kesimpulan tentang
ikatan kimia dan dapat memberi contoh dalam
kehidupan nyata

Mengkomunikasikan




. Setiap kelompok memaparkan pendapatnya

berdasarkan hasil diskusi

. Siswa menanyakan materi yang belum

dipahami.

. Siswa menyimak penguatan yang disampaikan

oleh guru.

Penutup

a. Guru menyuruh siswa untuk menyimpulkan

pelajaran hari ini.

b.Guru  menguatkan  dan menambahkan

kesimpulan yang disampaikan oleh siswa.

c. Guru memberikan evaluasi (PR) kepada siswa

mengenai materi hari ini.

d. Guru menutup pelajaran, memberi nasehat dan

memberi salam.

10 menit

Pertemuanll. 2 x 40 menit

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

a Guru memasuki kelas memberisalam dan berdoa
b. siswa merespon absen
e. Guru memperkenalkan diri

d.Apersepsi: guru menanyakan, apa kegunaan

NaCl dalam kehidupan sehari- hari, dan

termasuk ikatan apa NaCl tersebut?

e. Guru memberikan motivasi, bagaimana NaCl

terseut terbentuk sebuah ikatan?

10menit




Inti

Mengamati

a. Guru
menuliskanjudulmateriterbentuknyaikatankovale
ntunggal, rangkap 2, rangkap 3 dan ikatan
kovalen koordinasi.

b. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran hari
ini mengenai, ikatan kovalen tuggal, rangkap 2,
rangkap 3 dan kovalen koordinasi.

c. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang
contoh, ikatan kovalen tuggal, rangkap 2, 3
koodinat

d Siswa membaca buku tentang ikatan kimia

e. Siswa di bagi dalam beberapa kelompok yang
beranggota 4-5 orang

f. Siswa duduk bedasarkan kelompok yang sudah
ditentukan.

g. Setiap kelompok di bagikan LKS, dan siswa
bekerja sama dengan anggota kelompoknya.

Menanya

a. Siswa mengajukan pertanyaan mengenai, ikatan
kovalen tuggal, rangkap 2, rangkap 3, dan
koordinasi.

Mengumpulkan Data

c. Siswa melakukan diskusi dan guru mengawasi
kegiatan siswa.

d. Setiap kelompok membahas tugas yang terdapat
pada LKS yang berhubungan dengan ikatan

kovalen rangkap 1, rangkap 2 rangkap 3, dan

20 menit




koordinat.

Mengasosiasikan

b. Setiap kelompok membuat kesimpulan tentang
pembelajaran yang telah berlangsung dan
mengaitkan dalam kehidupan sehari-hari

Mengkomunikasikan

d. Setiap kelompok memaparkan pendapat nya
berdasarkan hasil diskusi

e. Siswa menanyakan materi yang belum
dipahami.

f. Siswa menyimak penguatan yang disampaikan

oleh guru.

Aceh Selatan 15 September
Mengetahui Guru mata pelajaran kimia

FITRI FILYANTI
Nim : 291121679




Lampiran 6

SOALTES

Nama

NIS

Kelas

Mata Pelajaran :

Sekolah

Petunjuk Pengisian

1.

Perhatikan dan ikuti petunjuk pengisian pada lembaran jawaban yang sesuai.

Tulis Nama, Nomor induk, Mata pelajaran, dan kelas dengan benar pada tempat yang
telah disediakan.

Periksalah pekerjaan anda dengan teliti sebelum diserahkan.

Tidak boleh bekerja sama dan menyontek kepada teman.

Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban yang menurut Anda paling tepat, jika
anda ingin memperbaiki jawaban anda, maka berilah tanda sama dengan (=) pada
jawaban yang telah anda pilih.

Lembaran soal jangan dicoret-coret



Soal:

1. lkatan yang terjadi akibat perpindahan elektron dari suatu atom ke atom yang lain
disebut ikatan....
A. lkatan Kimia D. Ikatan Kovalen Kordinasi
B. lkatan lon E. Ikatan Logam
C. lkatan Kovalen

2. Unsur X dengan konfigurasi elektron 2, 8, 8, 1 dapat membentuk ikatan ion dengan
unsur yang konfigurasi elektronnya ....

A.2,8,1
B.2,8,2
C.2,8,7
D.2,8
E.2

Sumber: Hari Hartanto, 2009



3. Unsur-unsur yang terdapat pada golongan VIIIA sudah mencapai kestabilan oleh
sebab itu golongan VIIIA disebut juga dengan....

A. Halogen D. Hidrogen
B. Gasmulia E. Unsur Alkali Tanah
C. Unsur transisi

Sumber : Aris Sugiarno 2013

4. Unsur 7R Dan unsur 4K dapat membentuk senyawa dengan rumus dan jenis ikatan
berturut-turut....
A. R)Kion

B. K,R.ion

C. KR,. kovalen

D. RK,. kovalen

E. KR.lon

Sumber : khalida Rahmadani 2013

5. Diketahui nomor atom H =1, C =6, O =8, P =15, dan Cl =17. Senyawa berikut

mengikuti aturan oktet, kecuali....

A. CHCl; D. CH,
B. NH, E. PCls
C. H,0

Sumber :Agustina dewi Rahayu 2011
6. Diketahui nomor atom unsur sebagai berikut: H =1, C =6, N =7, O =8, S =16, Cl =17.

Senyawa dibawah ini yang mempunyai ikatan kovalen koordinat yaitu....

A. H,0 D. H,S0,
B NH; E.CH,
C Cly

Sumber : Agustina Dewi Rahayu 2011

7. lkatan logam sangat berhubungan dengan sifat logam seperti berikut, kecuali....
A. Titik didih tinggi
B. Titik leleh tinggi

73



C. Penghantar listrik baik
D. Semikonduktor
E. Permukaan mengkilat

Sumber: Anis Hamidah 2010

8. Atom X mempunyai konfigurasi elektron 2 8 2, senyawa yang mungkin dibentuk
oleh atom X beserta jenis ikatannya adalah....
A. HX, koordinasi D. X,5(PO,), kovalen
B. XCl; ionik E. CaX, ionik
C. XSO, kovalen
Sumber: Anis Hamidah 2010

9. Molekul unsur berikul yang mempunyai ikatan kovalen rangkap 2 adalah......
H, (nomor atom H =1)
F, (nomor ato F =9)

O, (nomor atom O =8)

o0 w »

Cl, (nomor atom Cl =17)
E. N;(nomoratom N =7)

Sumber: Agustina Dewi Rahayu

10. lkatan ion yang terbentuk dari Na dan Cl adalah....
A. NayCl, D. NaCl
B. NaCl, E. NaB,
C. D.N,Cl,



Lampiran 7

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Nama Sekolah : SMAN 1 TRUMON TIMUR
Mata Pelajaran : KIMIA

Kelas/Semester : X/1

Sub materi : IKATAN KIMIA
Hari/Tanggal

Pertemuan Ke ol

A. PENGANTAR

Observasi bertujuan mengamati kegiatan pembelajaran interaktif siswa
(Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif Efektif Dan Menyenangkan) dan mengamati prestasi
belajar siswa. Jadi, aktivitas yang perlu diperhatikan adalah kegiatan siswa dalam
pembelajaran bukan menilai kemampuan guru atau kualitas guru dalam melakukan

pembelajaran.

B. PETUNJUK

Berilah tanda cek (V) pada kolom yang sesuai menurut pilihan Bapak/Ibu.

1 =Tidak Baik
2 = Kurang baik

3 =Baik



4 =Sangat baik



C.

LEMBAR PENGAMATAN

63

No

Aspek yang diamati

Nilai

Pendahuluan

Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang
disampaikan guru.

Menjawab pertanyaan guru pada kegiatan
apersepsi.

Siswa memberikan pertanyaan/menjawab
pertanyaan guru pada kegiatan motivasi

Kegiatan Inti

Siswa mendengarkan materi yang disampaikan
oleh guru.

Siswa duduk menurut kelompok masing-masing
berdasarkan arahan guru.

Siswa mendengarkan pengarahan dari guru
tentang materi lkatan Kimia, dengan
menggunakan model contextual teaching and
learning

Siswa melakukan diskusi dan mengerjakan LKS
kelompok yang telah diberikan oleh guru

Siswa terdorong untuk ikut aktif dalam mencari
jawaban LKS yang telah diberikan oleh guru
Siswa mendengankan persentasi yang di
sampaikan oleh kelompok lain.

Kegiatan Penutup

a. Siswa mendengankan persentasi yang di

sampaikan oleh kelompok lain

b. Siswa menyimpulkan hasil pelajaran.

Siswa mendengarkan penegasan dari guru

Banda Aceh,

Desember 2015

Pengamat,
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Musyrifah Linda Wati S.pd

NIP.197901222009042001

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Nama Sekolah : SMAN 1 TRUMON TIMUR

Mata Pelajaran : KIMIA

Kelas/Semester : X/1

Sub materi : IKATAN KIMIA

Hari/Tanggal

Pertemuan Ke |

D. PENGANTAR

Observasi bertujuan mengamati kegiatan pembelajaran interaktif siswa
(Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif Efektif Dan Menyenangkan) dan mengamati prestasi
belajar siswa. Jadi, aktivitas yang perlu diperhatikan adalah kegiatan siswa dalam
pembelajaran bukan menilai kemampuan guru atau kualitas guru dalam melakukan

pembelajaran.

E. PETUNJUK



Berilah tanda cek (V) pada kolom yang sesuai menurut pilihan Bapak/Ibu.

65

1 =Tidak Baik
2 = Kurang baik
3 =Baik
4 =Sangat baik
Nilai
Aspek yang diamati
No 2 3
1. | Pendahuluan
a. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang
disampaikan guru.
b. Menjawab pertanyaan guru pada kegiatan
apersepsi.
c. Siswa memberikan pertanyaan/menjawab
pertanyaan guru pada kegiatan motivasi
2. Kegiatan Inti

a. Siswa mendengarkan materi yang disampaikan
oleh guru.

b. Siswa duduk menurut kelompok masing-masing
berdasarkan arahan guru.

c. Siswa mendengarkan pengarahan dari guru
tentang materi lkatan Kimia, dengan
menggunakan model contextual teaching and
learning

d. Siswa melakukan diskusi dan mengerjakan LKS
kelompok yang telah diberikan oleh guru

e. Siswa terdorong untuk ikut aktif dalam mencari
jawaban LKS yang telah diberikan oleh guru

f. Siswa mendengankan persentasi yang di
sampaikan oleh kelompok lain.
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Kegiatan Penutup

a. Siswa mendengankan persentasi yang di
sampaikan oleh kelompok lain

b. Siswa menyimpulkan hasil pelajaran.

C. Siswa mendengarkan penegasan dari guru

Banda Aceh, Desember 2015

Pengamat,

Elma zurika S.pd.I



Lampiran 8

LEMBAR RESPON SISWA

Hari/Tanggal :
Nama siswa

Materi

67

Berikan tanda (v) pada setiap jawaban dalam kolom pertanyaan dibawah

ini dengan jujur dan terbuka.

No

Pernyataan

SS

TS

STS

1

Saya dapat dengan mudah memahami pokok
pembahasan ikatan kimia yang diajarkan dengan
menggunakan medel pembelajaran contextual
teaching and learning.

Dengan adanya model pembelajaran contextual
teaching and learaningdapat memudahakan saya
dalam menjawab pertanyaan yang diajukan oleh
guru.

Saya termotivasi untuk belajar kimia pada materi
ikatan kimia dengan menggunakan model
pembelajaran contextual teaching and learning.

Saya menjadi lebih aktif dengan menggunakan
model pembelajaran contextual teaching and
learning.

Menurut saya dengan adanya model contextual
teaching and learningsaya dapat mengingat
pelajaran yang diberikan oleh guru.

Saya berminat mengikuti kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan contextual teaching and
learning.

Saya merasa lebih mudah belajar dengan
menggunakan medel contextual teaching and
learning.

Saya merasa lebih terbantu dengan pembelajaran
yang menggunakan model coextual teaching and
learning.

Dengan adanya pembelajaran yang membagikan
LKS dapat membuat saya kreatif dan mudah
dalammemhami materi.

10

Dengan adanya model contextual teaching and
learinig dapat membuat saya dan teman lebih
mudah dalam memecahkan masalah pada materi
ikatan kimia




Lampiran 9 .Rubrik Penilaian Tes

RUBRIK PENILAIAN TES

68

A.  Penilain kegiatan dalam kelompok
Aspek penilain | Sangat bagus Bagus (3) Cukup memadai (2) | Kurangbagus
(4) 1)

A Pemahaman | Semua siswa Sekurang- Sekurang- Hanya 1 atau
Konsep dan | memahami kurang nya % | kurangnya separuh | 2 orang yang
pengetahuan | konsep dan siswa yang siswa yang dapat memahami
tentang jenis- | mengetahui memahami apa | memahami contoh | contoh iktan
jenis ikatan | jenis-jenis saja contoh — | dan mengetahui Kimia
kimia. ikatan kimia. contoh ikatan | contoh-contoh

kimia ionik, ikatan kimia
kovalen dan
logam.

B Pengetahuan | Semua Sekurang- Sekurang- Hanya 1 atau
contoh iktan | mengetahui kurang nya % | kurangnya separuh | 2 siswa yang
kimia sifat iktan siswa yang separuh siswa yang | memahami
bedasarkan kimia mengetahui mengetahui dan iktan
konsep yang sifat iktan mampu ionik,kovalen
diajarkan. kimia,ionik,ko | menjelaskan contoh | dan logam

valen dan ikatan kimia dalam
logam. kehidupan sehari-
hari
C| Kemampua | Kemampuan Semua siswa Sekrang-kurangnya | Hanya 1 atau
n siswa siswa dalam mampu separuh siswa 2 orang siswa
dalam memberi memberi mampu memberi yang
memberi contoh ikatan | contoh ikatan | contoh ikatan ionik. | mampun
contoh Kimia kima memberi
ikatan ionik,kovalen contoh ikatan
Kimia. dan logam Kimia
D| Pengetahua | Semua siswa Setiap siswa Setiap siswa Tidak ada
n dalam dam mampu diberikan diberikan peran usaha untuk
menjelaskan | menjelaskan peran tetapi tetapi peran tersebut | memberikan
ikatan kimia | ikatan peran tersebut | tidak dita’ati peran pada
dalam ionik,kovalen | tidak ditata dengan kosisten. anggota
kehidupan | dan logam dengan baik kelompok

sehari -hari
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Lampiran 13. Dokumentasi

FOTO-FOTO PENELITIAN

Lrcan. :

Foto 1. Guru Memberikan Motivasi Foto 2. Siswa duduk berdasarkan
Kepada Siswa kelompok yang telah dibagikan
guru
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Foto 3. Peneliti Mnjelaékan Materi  Foto 4. SiswaSedz;ngMengerjakanSoaIdi
Pembelajaran Papan Tulis
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Foto 5. Peneliti Membagikan LKS  Foto 6. Peneliti Menjelaskan Cara
Menjawab LKS

0 M T ‘

Foto 7. Siswa Mengerjakan LKS Foto 8. Peneliti Mengabsen Siswa
yang diberikan Peneliti
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N

Foto 9. Siswa Mengerjakan Soal
Tes
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ABSTRAK

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING
DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA
PADA MATERIIKATAN KIMIA DI SMAN 1
TRUMON TIMUR ACEH SELATAN

Oleh
Eka Fitriani!, Dr. Azhar Amzal, M.Pd?, Nurbayani, M.Pd?3
Mahasiswa UIN Ar-Raniry Program Studi Pendidikan Kimia
?Dosen UIN Ar-Raniry Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan
3Program Studi Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry Banda Aceh
Email :fitrifilyanti222@gmail.com

Penelitia yang berjudul “Penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Ikatan kimia Di
kelas X SMA Negeri 1 Trumon Timur Aceh Selatan ”bertujuan untuk meningkatkan,
aktivitas, hasil belajar dan tanggapan siswa terhadap penerapan model pemebelajaran
contextual teaching and learning (CTL). Penelitian ini mulai dilakukan 20 Februari 2015
s/d 14 Desember 2015. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dan jenis
penelitian adalah eksperimen yang berupa pra-ekperimen. Subjek penelitian adalah
siswa kelas X MIA sebanyak 30 siswa. Hasil belajar siswadukur dengan
menggunakanaktivitas siswa di ukur dengan lembar observasi, soal tes, dan
tanggapan siswa di peroleh dengan angket.Aktivitas siswa tergolong sangat tinggi
dengan persentase rata-rata 91,25%, Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar
meningkat dengan persentase hasil belajar yang diperoleh 65,2% nilai sebelum
menggunakan model CTL, sedangkan Siswa telah menggunakan model CTL
persentase yang diperoleh 78,67%. Tanggapan siswa adalah positif sebanyak 80%,
sedangkan yang bertanggapan negatif 7,4%. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaranCTL dapat meningkatkan, aktivitas, hasil belajar, dan
minat belajar siswa.

Kata Kunci : Contextual Teaching and Learning, Aktivitas Siswa, Hasil
Belajar, Ikatan Kimia



ABSTRACT

APPLICATION OF LEARNING MODEL CONTEXTUAL TEACHING AND
LEARNING IN IMPROVING STUDENT LEARNING OUTCOMES IN CHEMICAL
BONDING IN SMAN 1 TRUMON TIMUR ACEH SELATAN

BY

Fitri Filyanti!, Sri Adelila Sari, M.Si, Ph.D? ,Riza Zulyani M.Pd3
1Studentof Chemistry Education
?Teacher Education and Training faculty in UIN Ar-Raniry

The research entitled "Application of Contextual Teaching and Learning (CTL)
Learning Model In Improving Student Learning Outcomes In Chemical Bonding In
Grade X SMA Negeri 1 Trumon Timur South Aceh" aimed to improve, activity,
learning outcomes and student responses to the implementation of contextual learning
model teaching and learning (CTL). This research began on February 20, 2015 to
December 14, 2015. The approach used is quantitative and the type of research is
experimental in the form of pre-experiment. The subjects of the study were students of
class X MIA as many as 30 students. Student learning outcomes by using student
activity in measuring with observation sheet, test questions, and student responses
obtained with questionnaire. Student activity is very high with the average percentage
of 91.25%, The results showed that the learning outcomes increased with the
percentage of learning outcomes obtained 65.2% of value before using CTL model,
while Student have used CTL percentage model which obtained 78,67 %. The student's
response is positive as much as 80%, while the negative 7.4%. The results of this study
concluded that the application of learning modelCTL can improve, activity, learning
outcomes, and student learning interests.

Keywords  : Contextual Teaching and Learning, Student Activity, Learning
Outcomes, Chemical Bonding
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A. PENDAHULUAN

Pembelajaran kimia sekarang ini dianggap sulit oleh kebanyakan siswa, hal
tersebut dapat dilihat dari sulitnya siswa menyerap materi yang diajarkan dan hasil
belajarnya tidak mencapai tujuan. Banyak guru mengeluh karena hasil belajar kimia
masih tetap kurang memuaskan padahal mereka sudah berupaya semaksimal
mungkin. Dibandingkan dengan bidang lain, kimia sering terkesan lebih sulit, paling

tidak pada tingkat dasar.

Proses pembelajaran pada dasarnya adalah komunikasi edukatif antara
pendidikan dan peserta didik, dimana pendidik akan berusaha untuk membantu dan
membimbing peserta didik untuk mencapai kearah kedewasaan sehingga mereka
mampu hidup menjadi anggota masyarakat yang baik sesuai dengan tujuan
pendidikan dan pengajaran. Proses pembelajaran ini tentu saja tidak akan efektif
sebagai mana layaknya sebuah proses pembelajaran, mana kala tidak didukung oleh
komponen-komponen yang dipersyaratkan dalam proses pembelajaran tersebut secara
umum komponen-kompenen yang dipersyarakan dalam sebuah proses pembelajaran
ini adalah, adanya tujuan yang hendak di capai, adanya materi yang akan
disampaikan serta alat evaluasi yang diuji untuk mengukur tingkat keberhasilan
proses pembelajaran tersebut.

Berdasarkan hasil observasi peneliti melaksanakan program pelaksaan
lapangan (PPL) 15 Oktober sampai 16 Desember 2014, terdapat beberapa masalah
dalam metode penyampaian materi hanya berlangsung satu arah (pihak guru) atau di
kenal dengan metode ceramah, kurangnya keterlibatan siswa secara aktif dalam
pembelajaran, siswa masih kurang aktif mengikuti mata pelajran kimia, hal ini terlihat
dari kurangnya interaksi antara siswa dengan guru maupun siswa dengan siswa
untuk mengatasi kesulitan memahami materi, siswa banyak mengalami kusulitan
khususnya dalam memahami konsep kimia, permasalahan yang telah peneliti uraikan
bedasarkan observasi selama semester ganjil 2013-2014.1

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk mempelajari

kimia adalah model pembelajaran CTL merupakan konsep belajar yang dapat

! Observasi Dilakukan Pada Taggal 16 Desember 2014



membantu guru mengkaitkan antara materi yang di ajarkan dengan situasi dunia
nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang

dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka.?

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan suatu penelitian yang bersifat kuantitatif atau
pengumpulan data secara perhitungan. Adapun jenis penelitian yang digunakan
adalah eksperimen, yaitu berupa pra-eksperimen dengan menggunakan satu kelas
eksperimen untuk melihat hasil belajar siswa berdasarkan hasil ulangan harian siswa
dengan hasil belajar siswa setelah menggunakan CTL. Rancangan atau desain
penelitian yang digunakan adalah one shot case study yaitu dengan mengukur hasil

belajar berdasarkan post test

Adapun yang menjadi instrumen dalam penelitian ini berupa:
1. Lembar observasi
Lembar Observasi yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui aktivitas belajar siswa dalam mempelajari materi ikatan kimia melalui
model pembelajaran CTL, dapat dilihat pada (Lampiran 10).
2. Soal tes
Soal tes yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengukur sejauh
mana tingkat hasil belajar siswa setelah pembelajaran berlangsung mengenai materi
ikatan kimia soal tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal dalam bentuk
multiple choice ( pilihan ganda) sebanyak 10 butir soal., dapat dilihat pada (Lampiran 9).
3. Angket
Angket digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap kegiatan
pembelajaran dengan pembelajaran CTL pada materi ikatan kimia.Angket dalam
penelitian ini berupa lembar pertanyaan yang terdiri dari 10 pertanyaan.
Adapun teknik analisis data hasil belajar dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Analisis Data Aktivitas Siswa
Data aktivitas siswa diperoleh dari lembar pengamatan yang diisi selama

proses pembelajaran berlangsung. Observasi ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas

2 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru,(Jakarta: Pt
Rajagrapindo Persada 2013) ,h 189



siswa dalam mempelajari materi ikatan kimia melalui model pembelajaran CTL. Data
observasi menggunakan skala penilaian dengan rentang nilai dalam bentuk angka (4,
3, 2, 1) untuk aktivitas siswa dengan cara memberi tanda ceheklist (v') pada kolom skala
nilai. Persentase aktivitas siswa dapat dihitung dengan menggunakan rumus Pers.
(3.1)

P= % X 1000w Pers. (3.1)

Keterangan: P = Angka persentase yang dicari
n = Jumlah aktivitas yang dilakukan siswa
N = Jumlah aktivitas seluruhnya.

Tabel 3.1 Kategori penilaian aktivitas siswa3

Persentase
NO (%) Keterangan
1 | 80<x Aktivitas siswa sangat tinggi
2 | 60<x<80 Aktivitas siswa tingggi
3 |40<x<60 Aktivitas siswa sedang
4 | 20<x<40 Aktivitas siswa kurang
5 10<<20 Sangat kurang

Sumber: Nina Agustyaningrum, (2013)
2. Analisis Tes Hasil Belajar

Tes hasil belajar ini bertujuan untuk mengetahui adanya peningkatan hasil
belajar peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran CTL pada materi
ikatan kimia. Kemudian data yang telah terkumpul selanjutnya diolah dengan

menggunakan statistik dengan

P = % X 1000w Pers. (3.2)
Keterangan:
P : Angka persentase yang dicari
f :frekuensi jawaban masing-masing poin
N : Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu).4

®Nina Agustyaningrum, Implementasi Model Pembelajaran Learning Cycle 5e Untuk
Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas IX B SMP Ridwan Negerileman, Skripsi,
(Online) melalui situs: Http://Eprints.Uny.Ac.1d/5473/1/Skripsi_Nina.Pdf. 2013

* Anas Sudijono. Pengantar Statistik Pendidikan,,, (Jakarta: Raja Gravindo Persada),,h. 43



Tabel 3.2 Kategori penilaian hasil belajar siswa.>

NO Persentase (%) Kategori
1 0-20 Sangat rendah
2 21-40 Rendah
3 41-60 Cukup
4 61-80 Tinggi
5 81-100 Sangat tinggi

Sumber: Suharsimi, (2002)
3. Analisis Respon siswa
Respon siswa digunakan untuk mengukur pendapat siswa terhadap
ketertarikan dalam proses pembelajaran CTL, perasaan senang, dorongan belajar serta
kemudahan dalam memahami pelajaran dan juga cara guru mengajar serta
pendekatan pembelajaran yang digunakan. Data angket respon siswa dianalisis

dengan menggunakan rumus statistik deskriptif seperti Pers. (3.3)
R= X100 Pres (3.3)

Keterangan: R: Respon siswa
A : Aspek yang dipilih
N : Jumlah seluruh siswa.6

Tabel 3.3 Kategori respon siswa’

NO Persentase (%0) Keterangan
1 0-10 Tidak tertarik
2 11-40 Sedikit tertarik
3 41-60 Cukup tertarik
4 61-90 Tertarik
5 91-100 Sangat tertarik

Sumber: Anas sudijono, (2008)

>Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), h. 276

®Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), h. 276

’ Anas Sudijono, Pengantar Statistik, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008),h. 43



C. PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

siswa.

Pengumpulan data dilakukan dengan cara pemberian pretest dan posttest kepada

Tabel 4.4 Skor Pengamatan Aktivitas Siswa Menggunakan Model Pembelajaran CTL

Skor
No Aspek Yang Diamati Pengamat | Pengamat
I II
1 Pendahuluan
a. Siswa mendengar kantujuan pembelajaran  yang 3 4
disampaikan guru.
b. Menjawab pertanyaan guru pada kegiatan apersepsi. 4 4
c. Siswa memberikan pertanyaan/menjawab  pertanyaan
guru pada kegiatanmotivasi. 3 4
2 Kegiatan Inti
a. Siswa mendengarkan materiyangdisampaikan oleh 3 4
guru.
b. Siswa duduk menurut kelompok masing-masing
berdasarkan arahan guru. 4 4
c. Siswa mendengar kan pengarahan dari guru tentang
materi Ikatan Kimia, dengan menggunakan model CTL 4 3
d. Siswa melakukan diskusi dan mengerjakan LKS
kelompok yang telah 3 4
e. Siswa terdorong untuk ikut aktif dalam mencari jawaban
LKS yang telah diberikan oleh guru 4 4
f. Siswa mendengankan persentasi yang di sampaikan
oleh kelompok lain. 4 3
Kegiatan Penutup
a. Siswa mendengankan persentasi yang di sampaikan oleh 4 3
kelompok lain
Jumlah 36 37
Persentase 90 92,5
Rata-rata 91,25
Kategori Tinggi

Ket: 1 = Kurang Baik, 2 = Cukup, 3 = Baik, 4 = Sangat Baik.

_ (Skor pengamat 1+skor pengamat 2)/2

Nilai = % 100%

Nilai

Berdasarkan Tabel 4.4

total skor maksimal

_ (3624)/2 x100% = 91,25%

maka dapat disimpulkan bahwa hasil kedua

pengamatan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model
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pembelajaran CTL diperoleh nilai persentase dari kedua pengamat sebesar 91,25%.
Hasil observasi aktivitas siswa jika dihubungkan dengan kriteria maka digolongkan
sangat tinggi. Dengan demikian model pembelajaran CTL dalam meningkatkan
aktivitas siswa pada materi ikatan kimia.

Tabel 4.5. Nilai Ulangan Harian Siswa dan nilai siswa dengan menggunakan model

siswa
NO | Inisial Nama | Nilai Ulangan | Nilai Siswa Menggunakan CTL
@ 2 ®G) @
1 A 70 80
2 AA 80 90
3 Cs 70 90
4 DS 75 90
5 EM 60 70
6 K 60 70
7 K 65 70
8 LW 60 75
9 M.UR 70 80
10 M 64 70
11 MS 67 70
12 MR 70 80
@® 2 ()] @
12 R 50 70
13 RD 45 65
14 S 80 90
15 S 80 90
16 SD 55 70
17 SW 65 90
18 M 55 70
19 S 60 80
20 N 64 80
21 R 76 90
22 S 80 90
23 S 70 80
24 IR 45 60
25 R] 70 80
26 m 50 65
27 ss 80 85
28 PF 55 70
29 M 80 100
30 EZ 65 90
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32 | Jumlah Y =1956 Y= 2360
33 Rata-rata 65,2 78,67

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa meningkat
dengan persentase 65,2% menjadi 78,67%. Sesuai dengan penelitian yang pernah
dilakukan oleh Elvinawati hasil belajar siswa meningkat dengan persentase yang
diperoleh 65,81% menjadi 81,17% setelah menggunakan model pembelajaran CTL
yang menuntut keterlibatan aktif siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung.®

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih besar persentase ketuntasan setelah
menggunakan model pembelajaran CTL dengan nilai yang diperoleh dari ulangan
harian. Hal ini membuktikan bahwa model Pembelajaran CTL dapat memberikan
pengaruh kepada siswa untuk aktif dan dapat mengkaitkan pelajaran dengan dunia
nyata. Penelitian yang dilakukan oleh Siti bahwa CTL adalah konsep belajar yang
membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata
siswa, dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan
masyarakat.® Ketuntasan hasil belajar siswa adalah hasil dari pembelajaran yang telah
diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar. Penelitian yang dilakukan tentang hasil
belajar diperoleh persentase 62,5% menjadi 87,5% setelah menggunakan pendekatan
CTL yang disebabkan karena aktivitas siswa dikelas yang didukung oleh penjelasan
guru dan mencatat ringkasan penting memberikan dampak positif kepada siswa
dalam memahami materi yang diajarkan sehingga dapat mencapai ketuntasan.10

Tabel 4.7. Respon Siswa Terhadap model CTL

NO Pernyataan SS S TS STS
1 | Saya dapat dengan mudah memahamipokok
pembahasan ikatan kimia yang diajarkan dengan | 10 15 5 -

menggunakan model pembelajaran CTL
2 | Dengan adanya model pembelajaran CTL dapat

®Elvinawati, Optimalisasi Pembelajaran Kimia Sekolah ii Melalui Penerapan Contextual
Teaching And Learning (CTL), (Universitas Bengkulu: Universitas Bengkulu, 2012), h. 18-22

°Siti Sundari, Pengaruh Penggunaan Metode PQRST Melalui Pendekatan CTL Terhadap Hasil
Belajar Kimia Siswa SMA, (Semarang: Universitas Negeri Semarang) h. 560 — 565 2010

Misbachun Nisya’ dan Muchlis, Penerapan Pendekatan Contextual Teaching And Learning
(CTL) Pada Materi Pokok Hidrolisis Garam untuk Meningkatkan Karakter Menghargai Bagi Siswa
Kelas XI IPAMA Bahauddin Sidoarjo, (Surabaya:Universitas Negeri Surabaya,), h. 114-119 2013
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memudahakan saya dalam menjawab pertanyaan 13 17 - -
3 | Saya termotivasi untuk belajar kimia pada materi
pembelajaran CTL sehingga saya mampu | 11 19 - -
membedakan yang mana ikatan ion dan ikatan
kovalen,

4 | Saya menjadi lebih aktif dengan menggunakan | 10 20 - -
model pembelajaran CTL

5 | Menurutsaya dengan adanya model pembelajaran
CTL dapat mengingat pelajaran yang diberikan | 28 2 - -
oleh guru.

6 | Sayasangatsenangmengikutikegiatanpembelajaran
dengan menggunakan CTL 11 17 2 -
7 | Saya merasa lebih mudah belajardengan
menggunakan model pembelajaran CTL 12 14 4 -
8 | Saya merasa lebih terbantu dengan pembelajaran
yang menggunakan model CTL 14 13 3 -
9 | Dengan adanya pembelajara yang membagikan
LKS dapat membuat saya kreatif dan mudah | 12 15 3 -
dalammemhami materi

10 | Dengan adanya model CTL dapat membuat saya

dan teman lebih mudah dalam memecahkan 14 11 5 -
masalah dalam materi ikatan kimia

Jumlah 135 |143 22 -

Keseluruhan 45 47,6 7,3 0

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas respon siswa terhadap model pembelajaran CTL
pada materi Ikatan Kimia secara keseluruhan dapat diketahui bahwa 80% siswa
memberi respon positif dan 7,4% siswa memberi respon negatif. Hal ini menunjukkan
bahwa sangat banyak siswa yang tertarik belajar dengan pembelajaran CTL.

Hasil data angket respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran CTL
pada materi ikatan kimia, seperti yang telah disajikan pada Tabel 4.7 menunjukkan
bahwarespon siswa mayoritas dari siswa/i merasa mudah memahami pokok
pembahasan ikatan kimia yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran
CTL terbukti dari jumlah siswa yang menjawab sangat setuju 10 orang siswa/i dengan
persentase 33,33%, yang menjawab setuju 15 orang dengan persentase 50%, yang
menjawab tidak setuju 1 orang dengan persentase 5%, dan yang menjawab sangat
tidak setuju 0.

Respon yang tinggi akan didukung dengan motivasi siswa yang tinggi
terhadap suatu model pembelajaran. Ditemukan bahwa 100% siswa menyatakan
dengan metode eksperimen mereka akan termotivasi untuk mempelajari materi
elektrokimia. Hal tersebut disebabkan karena praktek langsung yang dilakukan akan

lebih meningkatkan kepahaman terhadap materi yang diajarkan.50
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Jumlah siswa yang menjawab sangat setuju 13 orang dengan persentase
43,33%, yang menjawab setuju 17 orang dengan persentase 56,6%, sedangkan yang
menjawab tidak setuju 2 orang dengan presentase 6,66% dan sangat tidak setuju 0.
Mayoritas siswa/i termotivasi untuk belajar kimia pada materi ikatan kimia dengan
menggunakan model pembelajaran CTL, hal ini terbukti dari jumlah siswa yang
menjawab sangat setuju 11 orang dengan persentase 36,66%, yang menjawab setuju 19
orang dengan persentase 63,33%, yang menjawab tidak setuju dan menjawab sangat
tidak setuju 0.

Respon siswa lebih aktif dengan menggunakan model pembelajaran CTL
terbukti dari jumlah siswa yang menjawab sangat setuju 10 orang dengan persentase
33,33%, yang menjawab setuju 19 orang dengan persentase 63,33%, yang menjawab
tidak setuj dan yang menjawab sangat tidak setuju 0. Dengan jumlah siswa yang
menjawab sangat setuju 28 orang 93,33% yang menjawab setuju 2 orang dengan
persentase 6,66 %, yang menjawab tidak setuju dan yang menjawab sangat tidak setuju
0.

Mayoritas dari siswa/i yang berminat mengikuti kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan CTL dari jumlah siswa yang menjawab sangat setuju 11 orang
36.66% yang menjawab setuju 17 orang dengan persentase 56,66%, yang menjawab
tidak setuju 2 orang dengan presentase 6,66% dan yang menjawab sangat tidak setuju
0. Mayoritas dari siswa/i merasa lebih mudah belajar dengan menggunakan medel
CTL yang menjawab sangat setuju 12 orang 40% yang menjawab setuju 14 orang
dengan persentase 46,6%, yang menjawab tidak setuju 4 orang dengan persentase
13,33%, dan yang menjawab sangat tidak setuju 0.

Mayoritas dari siswa/i lebih terbantu dengan pembelajaran yang
menggunakan model CTL hal ini terbukti dari jumlah siswa yang menjawab sangat
setuju 14 orang dengan persentase 46,66% yang menjawab setuju 13 orang dengan
persentase 43,33%, yang menjawab tidak setuju 3 orang dengan presentase 10% dan
yang menjawab sangat tidak setuju 0. Mayoritas dengan adanya pembelajaran yang
membagikan LKS dapat membuat saya kreatif dan mudah dalam memhami materi hal
ini terbukti dari jumlah siswa yang menjawab sangat setuju 12 orang dengan
persentase 40 % yang menjawab setuju 15 orang dengan persentase 50%, yang
menjawab tidak setuju 3 orang dengan presentase 10 % dan yang menjawab sangat

tidak setuju 0.
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D. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Aktivitas siswa yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung
dengan menggunakan model pembelajaran CTL diperoleh persentase 91,25%
yang tergolong tinggi.

2. Hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran CTL meningkat
dapat dilihat dari persentase yang diperoleh yaitu 65,2% menjadi 78,67 % yang
tergolong tinggi.

3. Bedasarkan kriteria interpretasi diketahui bahwa 80% siswa memberi respon
positif terhadap pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran CTL
pada materi Ikatan Kimia, sedangkan yang memberi respon negatif 7,4%
sehingga dengan persentase yang diperoleh pada pembelajaran dapat
dinyatakan bahwa siswa tertarik dengan pembelajaran menggunakan model

CTL.
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